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Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 1) Manajemen pemberdayaan 
komite sekolah 2) Pendukung dan Hambatan yang dialami dalam manajemen 
pemberdayaan komite sekolah 3) Solusi dari hambatan yang dialami dalam 
pemberdayaan komite sekolah dalam penguatan mutu sekolah di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Cetan Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten 
tahun pelajaran 2017/2018. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian dilakukan di MI Muhammadiyah Cetan Kecamatan Ceper Kabupaten 
Klaten, pada Bulan Januari sampai Maret 2018. Subyek penelitian adalah Kepala 
Madrasah. Informan ketua dan pengurus komite sekolah. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik keabsahan data 
menggunakan triaggulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan metode 
interaktif, pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian mengungkap mengenai 1) Manajemen pemberdayaan 
komite sekolah dalam penguatan mutu sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Cetan Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018 yakni: a) pembentukan pengurus komite, rapat kerja tahunan, 
dan penetapan tugas komite sekolah. b) memberikan informasi kepada masyarakat 
melalui media papan pengumuman dan penyampaian secara lisan dalam forum. c) 
pelaksanaan semenjak kepengurusan dibentuk hingga berakhirnya periode 
berjalan. d) Evaluasi dilakukan dua kali yakni  pada program dan setelah periode 
kepengurusan selesai. 2) Hambatan dalam manajemen pemberdayaan komite 
sekolah adalah: a) kurangnya pengetahuan Kepala Madrasah mengenai tugas dan 
fungsi pokok komite sekolah. b) minimnya sosialisasi kepada masyarakat 
umum.c) belum seluruh program komite dapat dijalankan sesuai dengan 
rencananya. d) belum semua program dievaluasi. 3) Solusi dari hambatan yang 
terjadi terbagi menjadi empat hal yakni: a) kerjasama terhadap mejelis dikdasmen 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Klaten b) mengoptimalkan peranan 
komite sekolah sebagai hubungan kemasyarakatan untuk menyebarkan informasi. 
c) pemilahan program kerja komite sekolah agar dapat terlaksana secara optimal. 
d) mengevaluasi setiap program komite dalam pertemuan rutin setiap bulan. 
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Abstract 
 
This research was conducted to find out 1) Management of school 
committee's empowerment 2) Obstacles experienced in management of school 
committee's empowerment 3) Solution from obstacles experienced in empowering 
school committees in strengthening school quality in Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Cetan Kecamatan Ceper Klaten 2017 / 2018. 
This research approach uses qualitative descriptive research. The research 
was conducted at MI Muhammadiyah Cetan, Ceper Klaten Subdistrict, in January 
to March 2018. The research subjects were Head of Madrasah. Chairman 
informants and school committee officials. Data collection techniques use 
observation, interview and documentation. Data validity techniques use source 
triaggulation. Data analysis techniques use interactive methods, data collection, 
data presentation, data reduction and conclusion. 
The results of the research reveal 1) Management of school committee 
empowerment in strengthening the quality of school in Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Cetan Kecamatan Ceper Klaten 2017/2018 academic year 
which are: a) establishment of committee committee, annual working meeting, 
and assignment of school committee. b) provide information to the public through 
the media of notice boards and oral submissions in the forum. c) implementation 
since the management is established until the end of the current period. d) 
Evaluation is done twice on the program and after the stewardship period is 
complete. 2) Obstacles in the management of the school committee's 
empowerment are: a) lack of knowledge of Madrasah Principals on the tasks and 
functions of the school committee. b) lack of socialization to the general public. c) 
not all the committee programs can be run in accordance with the plan. d) not all 
programs have been evaluated. 3) The solution of the barriers that occur is divided 
into four things, namely: a) cooperation on the board of Muhammadiyah Regional 
Board of Muhammadiyah b) optimize the role of school committee as a 
community relationship to disseminate information. c) segregation of school 
committee work program to be implemented optimally. d) evaluate each 
committee's program in regular monthly meetings. 
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جافار   تانج المدرسة الإبتدائية محّمدية ىف تعزيز جودة المدرسة ىف مدرسةال اللجنة التمكين إدارة
 ۲۰۱۷ /۲۰۱۷  كلاتن
 جمال الدين
 ملخص
) الدرعم والعقبات من ۲، (دررةةالد اللجنة التمكين ) إدارة۱الغرض من هذا البحث لتعريف ( 
 اللجنة التمكين إدارة ) حل العقبات التي واجهت فى۳، (دررةةالد اللجنة التمكين إدارة ذوي الخبرة فى
 .۲۰۱۷/۲۰۱۷ كلاتنجافار   تانج الددررةة الإبتدرائية محّمدرية فى تعزيز جودة الددررةة فى دررةةالد
الددررةة  مكان عملية البحث فى واما البحث هو البحث الكيفي الوصفي. أما النوع هذا 
واما . ۲۰۱۷ حتى مارس ينايرالبحث من شهر  و يعقدر هذاكلاتن جافار   تانج الإبتدرائية محّمدرية
 اللجنة التمكين رئيس وتصريف الاعمال هومخبر  دررةةالدرئيس  هذا البحث فى لإةتقراء فهوموضوع 
. واما طريقة لجمع البيانات فى هذا البحث فهي الدراقبة والمحاورة والطريقة الوثيقة. و يستخدرم دررةةالد
تحليل  وطريقةالباحث فى تصحيح البحث تثليث الدصدرر ويسخدرم فى تحليل البحث الدنهج التعامل، 
 .والخلاصة وفحصها البيانات بتخفيض تفاعلية وطريقةالبيانات مع النماذج التفاعلية مايلز 
الددررةة  فى تعزيز جودة الددررةة فى دررةةالد اللجنة التمكين إدارة )۱من هذا البحث عرف: 
واجتماعات  وهي: أ) تشكيل مسؤولي اللجان ، ۲۰۱۷ /۲۰۱۷ كلاتنجافار   تانج الإبتدرائية محّمدرية
العمل السنوية، وتخصيص مهام اللجان الددررةية. ب) توفير الدعلومات للجمهور من خلال لوحات 
الدنتدرى. ج) التنفيذ منذ تشكلت الإدارة حتى نهاية الفتًة  نشرات وةائل الإعلام والتسليم الشفهي فى
) حل العقبات التي واجهت ۲لإدارة. الحالية. د) يتم التقييم مرتين ، أي على البرنامج وبعدر انتهاء فتًة ا
دررةة هم: أ) عدرم معرفة رسةاء الددرارس فيما يتعل  بالواجبات والواائف الد اللجنة التمكين إدارة فى
الأةاةية للجنة الددررةة. ب) عدرم التنشئة الاجتماعية لعامة الناس. ج) لا يمكن تنفيذ جميع برامج 
) ينقسم الحل للعقبات التي تحدرث إلى أربعة أشياء ۳اللجان وفقًا للخطة. د) لم يتم تقييم جميع البرامج. 
كلاتن ريجنسي ب) تحسين دور لجنة   وهي: أ) التعاون مع قسم الدركدراةين للقيادة المحمدرية الإقليمية فى
الددررةة كعلاقة اجتماعية لنشر الدعلومات. ج) فصل برنامج عمل لجنة الددرارس بحيث يمكن تنفيذه على 
 اجتماعات دورية كل شهر. النحو الأمثل ، د) تقييم كل برنامج للجنة فى
 
  إدارة، التمكين، الكلمة الرئيسة:  اللجنة  رئيسةال 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan mempunyai tanggung jawab besar untuk menyiapkan 
sumber daya manusia untuk pembangunan. Pembangunan selalu berkaitan 
erat dengan perkembangan jaman serta selalu memunculkan persoalan baru 
yang tidak pernah dipikirkan sebelumnya namun harus tetap disikapi dengan 
bijak dan elegan. Bangsa ini sudah hampir terlambat untuk berubah terutama 
untuk merubah mutu pendidikan yang kian hari kian terpuruk. Setiap lembaga 
pendidikan memiliki tanggung jawab yang besar karena proses dan hasil 
pendidikan yang telah dicapainya. 
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah 
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, misalnya 
pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan kompetensi guru 
melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan 
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu 
manajemen sekolah. Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan 
belum menunjukan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, terutama di 
2 
 
 
 
kota-kota, menunjukan peningkatan mutu pendidikan yang cukup 
menggembirakan, namun sebagian lainnya masih memprihatinkan. 
Secara fungsional, pendidikan pada dasarnya ditujukan untuk 
menyiapkan manusia menghadapi masa depan agar hidup lebih sejahtera, 
baik sebagai individu maupun secara pemeluk agama, masa depan mencakup 
kehidupan di dunia dan pandangan tentang kehidupan hari kemudian yang 
bahagia (Umaedi, 2004: 1). 
Kelahiran Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah sebagai wadah 
peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan merupakan salah satu 
implikasi dari otonomi pemerintahan pada umumnya dan otonomi pendidikan 
pada khususnya. Oleh sebab itulah maka penyelenggaraan pemerintahan pada 
umumnya dan penyelenggaraan pendidikan pada khususnya harus melibatkan 
peran serta masyarakat. Lebih lanjut pelaksanaan otonomi daerah dalam 
bidang pendidikan telah melahirkan pula manajemen berbasis sekolah (MBS) 
atau school-based management (SBM).  
Salah satu karakteristik manajemen berbasis sekolah tidak lain adalah 
pelibatan peran serta orangtua dan masyarakat dalam pengambilan kebijakan, 
program, dan kegiatan sekolah. Pembentukan Dewan Pendidikan dan Komite 
Sekolah memiliki landasan teoritis yang cukup kuat. Secara konseptual Bapak 
Pendidikan Nasional, Ki Hajar Dewantara bahkan telah mengemukakan 
konsep tripusat pendidikan, yang menegaskan bahwa keluarga, sekolah serta 
masyarakat merupakan satu kesatuan sinergis yang bertanggung jawab bukan 
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saja hasil belajar peserta didik malainkan juga proses pendidikan itu sendiri. 
Anne Wescott dan Jean L. Konzal (2002) dalam (Rahdiyanta, 2009: 1), 
menggambarkan pola hubungan keluarga, sekolah, dan masyarakat yang 
berkembang menjadi paradigma baru yang bekerja sama secara sinergis.  
Komite sekolah merupakan bagian dari masyarakat di sekitar sekolah 
yang akan turut serta dalam memajukan sekolah. Pemberdayaan komite 
sekolah menjadi suatu gambaran bahwa sekolah tidak mungkin dapat berdiri 
sendiri tanpa ada pihak lain yang turut serta membantu.  
Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan dipertegas dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pada 
Pasal 8 yang menyebutkan bahwa masyarakat berhak berperan serta dalam 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan, 
serta pada pasal 9 ditegaskan bahwa masyarakat berkewajiban memberikan 
dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan. Dengan demikian 
dapat dikemukakan bahwa otonomi daerah akan melahirkan otonomi sekolah 
didukung oleh peran serta masyarakat secara langsung melalui media dan 
wadah yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan otonomi di bidang pendidikan. 
Peran serta masyarakat dapat diwujudkan melalui lembaga yang disebut 
komite sekolah.  
Oleh karena itu, untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam 
bidang pendidikan pada era otonomi sekolah diperlukan wadah yang dapat 
mengakomodasi pandangan, aspirasi, dan menggali potensi masyarakat untuk 
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menjamin demokratisasi, transparansi, dan akuntabilitas. Salah satu wadah 
tersebut adalah dewan pendidikan di tingkat Kabupaten/kota dan Komite 
Sekolah ditingkat satuan pendidikan. 
Dewan pendidikan dan komite sekolah merupakan implementasi atas 
amanat rakyat yang telah tertuang dalam UU nomor 25 tahun 2000 tentang 
Program Pembangunan Nasional (Propenas) 2000-2004. Amanat rakyat ini 
selaras dengan kebijakan otonomi daerah, yang telah memposisikan 
kabupaten/kota sebagai pemegang kewenangan dan tanggung jawab dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
Govinda (2000) dalam laporan penelitiannya “School Autonomy and 
Efficiency Some Critical Issues and Lessons” menjelaskan bahwa di Amerika 
dan Australia, peran serta orangtua dan masyarakat dalam penyelenggaraan 
pendidikan sangat tinggi. Hal itu tercermin dalam pembayaran pajak 
masyarakat yang dialokasikan pemerintah Negara bagian untuk pendidikan. 
Tidak heran jika orangtua dan masyarakat yang diwakili oleh lembaga-
lembaga seperti Dewan Pendidikan (board of education) di tingkat 
kabupaten/kota atau komite sekolah (school board) di tingkat sekolah 
mempunyai hak gugat yang sangat tinggi dalam menentukan peningkatan 
kualitas pendidikan, bahkan mempunyai otoritas yang sangat tinggi pula 
untuk ikut memberhentikan guru dan kepala sekolah (Soebagio, 2000: 23). 
Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan 
dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan 
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pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta 
pengawasan pendidikan di tingkat nasional, propinsi dan kabupaten/kota yang 
tidak mempunyai hubungan hirarkis. Komite Sekolah sebagai lembaga 
mandiri dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dan 
memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan 
prasarana serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.  
Penyelenggaraan pendidikan, sekolah perlu memberdayakan 
masyarakat dengan mengajak bekerjasama (togetherness) stakeholder dan 
memanfaatkan potensi yang ada, sehingga semua potensi itu dikembangkan 
secara maksimal sesuai dengan kapabilitas masing-masing. Kebersamaan 
merupakan potensi yang sangat vital untuk membangun masyarakat untuk 
menciptakan demokrasi pendidikan. Di samping itu sekolah bertanggung 
jawab terhadap proses pengelolaan sehingga memberikan keputusan dan 
memiliki kebenaran untuk dikoreksi oleh stakeholder. Dengan kata lain, 
sekolah bersedia memberikan kepuasan publik dan menerima kritik untuk 
perbaikan terhadap penyelenggaraan pendidikan sekolah.  
Selanjutnya Jalal dan Supriadi (2001:199) berpendapat bahwa 
sumbangan masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan diharapkan 
tidak hanya berbentuk materi tetapi tenaga dan pemikiran. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, pada era otonomi daerah, sekolah lebih bergerak secara 
mandiri dalam meningkatkan kinerja manajemen penyelenggaraan 
pendidikan. Namun dalam penyelenggaraan pendidikan khususnya dalam 
proses belajar mengajar komite sekolah belum berperan aktif dalam 
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peningkatan mutu. Komite sekolah hanya pada saat adanya bantuan-bantuan 
pendidikan yang diberikan, komite sekolah lebih berperan sebagai input 
(dana) dibandingkan berperan dalam proses sehingga seringkali komite 
sekolah sebagai formalitas suatu satuan pendidikan.  
Kondisi riil komite sekolah sebagai lembaga otonom menunjukkan 
indikasi kurang berfungsi sesuai dengan perannya yang telah ditentukan dan 
hanya berfungsi saat adanya bantuan dari pemerintah dan input (dana), juga 
adanya indikasi komite sekolah kurang berpartisipasi dalam proses 
penyelenggaraan pendidikan. Pelaksanaan tranformasi konsep komite sekolah 
memerlukan proses bertahap dari waktu ke waktu, mulai pada tingkat 
menyadarkan perlunya fungsi komite sekolah baik kepada masyarakat 
maupun penyelenggara pendidikan sebagai peluang partisipasi masyarakat di 
bidang pendidikan.  
Tingkat berikutnya menyebarluaskan konsep pelibatan publik dalam 
komite sekolah kepada masyarakat dan penyelenggara pendidikan. 
Berikutnya adalah penyelenggara pendidikan melakukan konsultasi ke 
masyarakat untuk mendapat masukan dalam proses menetapkan 
kebijakannya, kerjasama segenap potensi yang ada di masyarakat secara 
sinergis dalam bentuk saran dengan penyelenggaraan pendidikan 
memutuskan kebijakan. Pada tingkat tertinggi adalah tercapainya rasa saling 
memiliki bahwa komite sekolah sebagai wadah pemecahan masalah bersama 
yang dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan.  
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Pada tingkat tertinggi ini masyarakat ikut memutuskan dan 
memecahkan masalah tanpa ada peran oposisi. Pada kondisi ini perlunya 
kematangan internal penyelenggara pendidikan, perubahan tatanan dalam 
pola berpikirnya, mengedepankan demokrasi, keterbukaan, dan akuntabilitas, 
disamping prinsif lainnya yang harus dilaksanakan secara komprehensif. 
Masalah lain adalah susunan pengurus komite sekolah akan senantiasa 
berubah pada tiap beberapa tahun secara priodik dan ini berdimensi jangka 
pendek. Bagaimana wawasan jangka panjang suatu proses perubahan yang 
diperlukan dalam penyelenggaraan pendidikan di tingkat lokal bisa 
ditransformasikan secara berkesinambungan dan konsisten oleh pengurus 
komite sekolah yang akan berubah dalam jangka pendek secara terus 
menerus.  
Berdasarkan penelitian awal pada MIM Cetan Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten diperoleh informasi/data bahwa : Pertama, Komite Sekolah 
sudah terbentuk sejak tahun pelajaran 2002/2003. Setelah terbentuknya 
komite sekolah pada setiap satuan pendidikan, seharusnya pengurus dan 
anggota Komite Sekolah harus menyusun Anggaran Dasar (AD)/Anggaran 
Rumah Tangga (ART) untuk mengatur tata laksana pengelolaan Komite 
Sekolah, termasuk di dalamnya mekanisme pembentukan Komite Sekolah 
priode berikutnya. Dari hasil penelitian awal yang dilakukan belum ada 
Komite Sekolah yang sudah menyusun AD/ART nya. 
Kedua, Pemberdayaan yang dilakukan terhadap Komite Sekolah 
adalah sosialisasi tentang peran Komite Sekolah dalam penyelenggaraan 
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pendidikan. Ketiga, komite Sekolah pada prinsipnya masih sebatas 
melaksanakan rapat maupun pertemuan kepala sekolah, komite sekolah, 
tokoh masyarakat dan guru tentang perencanaan dalam rangka pembuatan 
Rencana Program Sekolah (RPS) dan Rencana Anggaran Pendapatan Belanja 
Sekolah (RAPBS). Keempat, Adanya pendapat dari beberapa orang tua 
sisiwa/masyarakat yang beranggapan bahwa fungsi Komite Sekolah ini tidak 
jauh beda dengan apa yang dilakukan oleh Badan Pengelola Pendidikan yang 
tidak berhasil memobilisasi partisiapasi dan tanggung jawab masyarakat. 
Bertitik tolak dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
tentang manajemen pemberdayaan komite sekolah dalam Penguatan Mutu 
Pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Cetan 
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2017/2018.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, dapat dituliskan rumusan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana manajemen pemberdayaan komite sekolah dalam penguatan 
mutu sekolah di MIM Cetan Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambatan manajemen pemberdayaan 
komite sekolah dalam penguatan mutu sekolah di MIM Cetan Kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2017/2018? 
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3. Bagaimana solusi dari hambatan manajemen pemberdayaan komite 
sekolah dalam penguatan mutu sekolah di MIM Cetan Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2017/2018?  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan manajemen pemberdayaan komite sekolah dalam 
penguatan mutu sekolah di MIM Cetan Kecamatan Ceper Kabupaten 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat manajemen 
pemberdayaan komite sekolah dalam penguatan mutu sekolah di MIM 
Cetan Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2017/2018. 
3. Mendeskripsikan  solusi dari hambatan manajemen pemberdayaan 
komite sekolah dalam penguatan mutu sekolah di MIM Cetan Kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2017/2018. 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan membawa manfaat kepada:  
1. Bagi Sekolah / Madrasah  
a. Memberikan gambaran mengenai kegiatan-kegiatan komite sekolah 
yang dapat menguatkan mutu sekolah.  
b. Memberikan masukan bagi kemajuan sekolah melalui peranan 
komite sekolah.  
2. Bagi komite sekolah  
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a. Memberikan masukan bagi pelaksanaan kegiatan komite sekolah, 
agar lebih maju.  
b. Memberikan dorongan kepada komite sekolah untuk terus 
mengembangkan berbagai upaya dalam memajukan sekolah.  
c. Sebagai masukan bagi komite sekolah dalam menyusun perencanaan 
hingga pelaksanaan peranannya di sekolah yang bersangkutan.  
3. Bagi Kepala sekolah  
a. Sebagai masukan terhadap pengelolaan sekolah.  
b. Memberikan gambaran peranan komite sekolah, dan hubungannya 
dengan kepala sekolah baik secara struktural maupun fungsional.  
c. Memberikan masukan terhadap manajemen pemberdayaan komite 
sekolah untuk memperkuat mutu pendidikan.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan  
1. Manajemen  
a. Pengertian manajemen  
Manajemen memiliki arti sempit dan luas. Dalam arti sempit 
manajemen terbatas pada inti kegiatan nyata, mengatur atau 
mengelola kelancaran kegiatannya, mengatur kecekatan personil, 
sarana pendukung, pengaturan dana, dan lain-lain yang masih 
berkaitan dengan kegiatan nyata tersebut. Sedangkan dalam arti luas, 
manajemen menunjuk pada rangkian kegiatan dari perencanaan, 
sampai penilaiannya (Arikunto, 2012: 2).  
Beberapa pakar yang mendefinisikan manajemen antara lain 
Leonard D. White dalam (Arikunto, 2012: 2) mengartikan 
manajemen adalah segenap proses, biasanya terdapat dalam semua 
kelompok baik usaha negara, pemerintah atau swasta, sipil atau 
militer secara besar-besaran atau kecil-kecilan. Menurut The Liang 
Gie manajemen adalah segenap proses penyelenggaraan dalam setiap 
usaha kerjasama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan 
tertentu. (Arikunto, 2012: 2).  
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Menurut Manulang (Winarsih, Atik & Ratminto, 2012: 1) 
mendefinisikan manajemen sebagai suatu seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, penyusunan dan 
pengawasan daripada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Sedangkan menurut Stoner 
dan Freeman (Safroni, 2012: 44) manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian 
upaya anggota organisasi dan proses penggunaan semua sumber 
daya organisasi untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. 
Kata Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu kata manus 
dan agree yang berarti malakukan. Kata-kata itu digabung menjadi 
kata kerja managere yang artinya menangani. Managere 
diterjemahkan dalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to 
manage, dengan kata benda dengan management, dan manager 
untuk orang yang melakukan kegiatan Manajemen. Akhirnya 
Manajemen diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi 
Manajemen atau pengelolaan (Usman, Husaini, 2006: 3). 
b. Fungsi manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang 
selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan 
dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk 
mencapai tujuan. Namun terdapat perbedaan pandangan mengenai 
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fungsi-fungsi manajemen oleh beberapa ahli. Menurut George R. 
Terry (Hasibuan, 2009 : 38) fungsi-fungsi manajemen meliputi 
Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing), Pengarahan 
(actuating) dan Pengendalian (controlling).  
Menurut Henry Fayol (Safroni, 2012 : 47), fungsi-fungsi 
manajemen meliputi Perencanaan (planning), Pengorganisasian 
(organizing), Pengarahan (commanding), Pengkoordinasian 
(coordinating), Pengendalian (controlling). Sedangkan menurut 
Ricki W. Griffin (Safroni, 2012 : 47), fungsi-fungsi manajemen 
meliputi Perencanaan dan Pengambilan Keputusan (planning and 
decision making), pengorganisasian (organizing), Pengarahan 
(leading) serta pengendalian (controlling). 
Menurut (E. Mulyasa, 2004 : 19) Manajemen pendidikan 
merupakan proses pengembangan kegiatan kerjasama sekelompok 
orang untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Proses pengendalian kegiatan tersebut mencakup perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 
(actualiting) dan pengawasan (controlling), sebagai suatu proses 
untuk menjadikan visi menjadi aksi. 
Dari perbandingan beberapa fungsi-fungsi manajemen di 
atas, dapat dipahami bahwa semua manajemen diawali dengan 
perencanaan (Planning). Tahapan ini menjadi yang pertama karena 
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perencanaan yang akan menentukan tindakan apa yang harus 
dilakukan selanjutnya. Setelah perencanaan adalah pengorganisasian 
(organizing). Hampir semua ahli menempatkan pengorganisasian 
diposisi kedua setelah perencanaan. Pengorganisasian merupakan 
pembagian kerja dan sangat berkaitan erat dengan fungsi 
perencanaan karena pengorganisasian pun harus direncanakan.  
Selanjutnya setelah menerapkan fungsi perencanaan dan 
pengorganisasian adalah menerapkan fungsi pengarahan yang 
diartikan dalam kata yang berbeda-beda seperti actuating, leading, 
dan commanding, tetapi mempunyai tujuan yang sama yaitu 
mengarahkan semua karyawan agar mau bekerjasama dan bekerja 
efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Tetapi juga ada 
penambahan fungsi pengkoordinasian (coordinating) setelah fungsi 
pengarahan. Fungsi pengkoordinasian untuk mengatur karyawan 
agar dapat saling bekerjasama sehingga terhindar dari kekacauan, 
percekcokan dan kekosongan pekerjaan.  
Selanjutnya fungsi terakhir dalam proses manajemen adalah 
pengendalian (controlling). Pada fungsi manajemen ini, peneliti 
lebih cenderung memakai fungsi manajemen menurut Henry Fayol 
untuk menjawab penelitian mengenai manajemen pelayanan 
kebersihan. 
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Adapun penjelasan mengenai fungsi-fungsi manajemen 
menurut ahli Henry Fayol adalah sebagai berikut : 
1) Perencanaan (planning) 
Perencanaan (planning) adalah fungsi dasar manajemen, 
karena tahapan-tahapan berikutnya yakni pengorganisasian, 
pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian pun harus 
terlebih dahulu direncanakan. Perencanaan ini dinamis artinya 
dapat dirubah sewaktu-waktu sesuai dengan kondisi pada saat itu. 
Perencanaan ini ditujukan pada masa depan yang penuh dengan 
ketidakpastian, karena adanya perubahan kondisi dan situasi, 
sedangkan hasil dari perencanaan akan diketahui pada masa 
depan.  
Tentunya setiap organisasi maupun instansi melakukan 
perencanaan terlebih dahulu sebelum melaksanakan kegiatan 
selanjutnya, Untuk mengetahui lebih jauh mengenai perencanaan, 
maka perlu memahami definisi perencanaan menurut beberapa 
ahli manajemen. 
Menurut Henry Fayol (Tanjung, 1999 : 76) perencanaan 
berupa penentuan langkah awal yang memungkinkan organisasi 
mampu mencapai suatu tujuan dan juga menyangkut tentang 
upaya yang dilakukan untuk mengantisispasi kecenderungan di 
masa-masa yang akan datang dan penentuan sebuah strategi atau 
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taktik yang tepat untuk mewujudkan target tujuan suatu 
organisasi. 
Perencanaan terjadi di semua tipe kegiatan. Perencanaan 
adalah proses dasar memutuskan tujuan dan cara mencapainya.  
 
Perencanan dalam organisasi sangat esensial, karena dalam 
kenyataannya perencanaan memegang peranan lebih dibanding 
fungsi manajemen lainnya. Planning (perencanaan) adalah: 
memilih dan menghubungkan kenyataan yang dibayangkan serta 
merumuskan tindakan-tindakan yang dianggap perlu untuk 
mencapai hasil yang diinginkan 
Definisi perencanaan lainnya yaitu, menurut Louis A. 
Allen (Hasibuan, 2009: 92) perencanaan adalah menentukan 
serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Sedangkan menurut ahli manajemen, Harold Koontz dan Cyril O‟ 
Donnel (Sukarna, 2011: 11) perencanaan adalah fungsi daripada 
manajer di dalam pemilihan alternatif-alternatif, tujuan-tujuan 
kebijaksanaan, prosedur-prosedur dan program. Menurut Koontz 
O‟ Donnell menjelaskan bahwa tipe-tipe perencanaan dapat 
dibedakan menjadi tujuan, kebijakan, prosedur, peraturan-
peraturan, anggaran, program dan strategi.  
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Perencanaan (planning) sesuatu kegiatan yang akan 
dicapai dengan cara dan proses, suatu orientasi masa depan, 
pengambilan keputusan, dan rumusan berbagai masalah secara 
formal dan terang. Sebelum dapat mengorganisasi, mengarahkan 
atau mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yang 
memberikan tujuan dan arah organisasi, Dalam perencanaan 
memutuskan “apa yang harus diputuskan, kapan melakukannya, 
bagaimana melakukannya, dan siapa yang melakukannya”. Jadi 
perencanaan adalah memilih kegiatan serta memutuskan apa yang 
harus dilakukan. Perencanan yang baik dapat dicapai dengan 
mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang yang 
mana perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan 
dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana dibuat. 
(Safroni, 2012: 250). 
Robert Anthony (Sukarna, 2011 : 13), perencanaan 
dibedakan menjadi tiga macam jenisnya, yaitu : 
a) Perencanaan Strategis 
Merupakan suatu proses perencanaan dimana 
keputusan tentang tujuan organisasi akan dicapai melalui 
pengelolaan sumber-sumber daya dan dana yang dimiliki, 
didasarkan pada kebijaksanaan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
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b) Perencanaan untuk mengendalikan manajemen 
Merupakan suatu proses perencanaan dimana manajer 
bertanggungjawab bahwa penggunaan sumber-sumber daya 
dan dana digunakan seefektif mungkin dan seefisien mungkin 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
c) Perencanaan operasional 
Merupakan suatu proses dimana usaha melaksanakan 
kegiatan tertentu dijamin seefektif dan seefisien mungkin.  
Dari beberapa definisi mengenai perencanaan, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa perencanaan merupakan proses 
pemikiran dalam memilih dan menentukan program apa yang 
akan dilaksanakan di masa yang akan datang untuk mencapai 
hasil yang diinginkan. 
2) Pengorganisasian (organizing) 
Fungsi pengorganisasian yang dalam bahasa inggrisnya 
adalah organizing berasal dari kata organize yang berarti 
menciptakan struktur dengan bagian-bagian yang diintegrasikan 
sedemikian rupa, sehingga hubungannya satu sama lain terikat 
oleh hubungan terhadap keseluruhannya. Penggorganisasian tentu 
berbeda dengan organisasi. Pengorganisasian merupakan fungsi 
manajemen dan suatu proses yang dinamis, sedangkan organisasi 
merupakan alat atau wadah yang statis. Pengorganisasian dapat 
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diartikan penentuan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan, 
pengelompokkan tugas-tugas dan membagi-bagikan pekerjaan 
kepada setiap karyawan, penetapan departemen-departemen 
(subsistem) dan penentuan hubungan-hubungan. Untuk 
memahami pengorganisasian secara mendalam, maka perlu 
mengetahui arti pengorganisasian menurut beberapa ahli. 
Berdasarkan pengertian pengorganisasian, maka dapat dikatakan 
bahwa    terdapat   ciri-ciri  yang   dimiliki  oleh  organisasi   yang  
 
melakukan fungsi pengorganisasian (Hasibuan, 2009: 122), yaitu: 
a) Manusia, artinya organisasi baru ada jika ada unsure manusia 
yang bekerja sama, ada pemimpin dan ada yang dipimpin. 
b) Tempat kedudukan, artinya organisasi baru ada jika ada 
tempat kedudukannya 
c) Tujuan artinya, organisasi baru ada apabila ada tujuan yang 
hendak dicapai. 
d) Pekerjaan, artinya organisasi itu baru ada jika ada pekerjaan 
yang akan dikerjakan serta ada pembagian pekerjaan. 
e) Struktur, artinya organisasi itu baru ada jika ada 
hubungannya dan kerjasama antar manusia yang satu dengan 
yang lainnya. 
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f) Teknologi, artinya organisasi itu baru ada jika terdapat unsur 
teknis.  
g) Lingkungan, artinya organisasi itu baru ada jika ada 
lingkungan yang saling mempengaruhi misalnya ada sistem 
kerjasama sosial. 
Menurut George R. Terry dalam  (Hasibuan, 2009: 119) 
pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga 
mereka dapat bekerjasama secara efisisen dan dengan demikian 
memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-
tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai 
tujuan atau sasaran tertentu. 
Henry Fayol (Hasibuan, 2009: 13) mengemukakan teori 
pengorganisasian mengenai organisasi lini yaitu terdapat 
pemusatan wewenang pada tingkat pimpinan organisasi sehingga 
berbagai fungsi berpusat dalam tangan pimpinan tertentu karena 
dengan tegas memisahkan bidang kegiatan pimpinan atau 
manajerial sebagai pusat wewenang dan bidang kegiatan teknis 
(nonmanajerial). Akibatnya muncul persyaratan tertentu yang 
bersifat generalis serba bisa dan  berpengetahuan luas bagi jabatan 
pimpinan yang berbeda dari pekerja teknis/spesialis yang 
berpengetahuan kejuruan. 
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Selain itu, definsi pengorganisasian dikemukakan oleh 
Kontz dan O‟Donnel dalam (Hasibuan, 2009: 119), menurut 
mereka fungsi pengorganisasian manajer meliputi penentuan 
penggolongan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk tujuan-
tujuan perusahaan, pengelompokkan kegiatan-kegiatan tersebut 
ke dalam suatu bagian yang dipimpin oleh seorang manajer, serta 
melimpahkan wewenang untuk melaksanakannya. 
Menurut Gordon (Siswanto, 2007: 90) ada tiga bentuk 
struktur organisasi yang cukup popular dan selama ini 
dipergunakan dalam organisasi publik, yaitu: 
 
a) Lini 
Bentuk lini merupakan struktur yang paling 
sederhana. Lini ditandai dengan garis hubungan yang bersifat 
vertical antara setiap tingkatan organisasi. Semua anggota 
organisasi menerima perintah melalui prinsip scalar. Struktur 
kewenangan dalam bentuk ini sangat jelas dan dikembangkan 
dalam organisasi yang memiliki ruang lingkup kecil. Sistem 
pembagian perintah dari pucuk pimpinan kepada bawahan 
menyangkut seluruh kegiatan operasional dan kegiatan 
penunjang, sehingga semua struktur di bawah manajer 
terlibat dalam kegiatan operasional. 
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b) Lini dan Staf 
Bentuk lini dan staf menghasilkan konstruksi struktur 
yang agak berbeda dengan yang pertama karena adanya 
tambahan staf. Staf hanya merupakan fasilitator, dan 
membantu tugas pimpinan seperti memberikan masukan, 
nasihat, membantu pengawasan. Akan tetapi, staf tidak 
memiliki otoritas dan hubungan langsung kepada bawahan. 
Staf diangkat berdasarkan keahlian yang dimiliki. 
c) Matrix 
Bentuk matrix adalah bentuk organisasi proyek. 
Bentuk ini merupakan kombinasi sumber daya manusia dan 
non manusia yang diolah bersama-sama dan bersifat 
sementara, dan dibuat untuk tujuan khusus. Apabila sudah 
selesai sumber daya manusia yang dikonsentrasikan di sana 
akan kembali pada unit masing-masing. 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai definisi 
pengorganisasian menurut beberapa ahli, pengorganisasian pun 
perlu adanya perencanaan yang dilakukan oleh manajer sebelum 
menetapkan kegiatan apa yang harus dilakukan, pembagian kerja 
pada setiap karyawan, serta penggolongan kegiatan-kegiatan agar 
proses manajemen berjalan efisen, selaras dan tepat sasaran.  
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Pengorganisasian adalah suatu proses pengelompokkan 
dan pembagian pekerjaan oleh karyawan, penentuan kegiatan apa 
yang akan dilakukan guna mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. Prinsip-prinsip pengorganisasian menurut Henry Fayol 
(Syamsi, 1994: 14 ) adalah pembagian tugas pekerjaan, kesatuan 
pengarahan, sentralisasi, mata rantai tingkat jenjang organisasi. 
3) Pengarahan (commanding) 
Fungsi pengarahan (commanding) merupakan fungsi 
terpenting dan paling dominan dalam proses manajemen. Fungsi 
ini baru dapat diterapkan setelah rencana, organisasi, dan 
karyawan ada. Jika fungsi ini diterapkan maka proses manajemen 
dalam merealisasi tujuan dimulai. Namun, penerapan fungsi ini 
sangat sulit,rumit dan kompleks karena keinginan karyawan tidak  
dapat dipenuhi sepenuhnya. Hal ini disebabkan karena karyawan 
adalah makhluk hidup yang punya pikiran, perasaan, harga diri, 
cita-cita dan lain-lainnya. Prinsip-prinsip pengarahan (Syamsi, 
1994: 124) ditujukan pada keterpaduan antara tujuan perorangan 
dan tujuan organisasinya, keterpaduan antara tujuan kelompok 
dan tujuan organisasinya, kerjasama antar pimpinan, partisispasi 
dalam pembuatan keputusan, terjalinnya komunikasi yang efektif 
dan pengawasan yang efektif dan efisien. 
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Definisi fungsi pengarahan secara sederhana (Handoko, 
2001: 25) adalah untuk membuat atau mendapatkan para 
karyawan melakukan apa yang diinginkan, dan harus mereka 
lakukan. Menurut Henry Fayol (Tanjung, 1999: 81) 
mengemukakan bahwa pengarahan dilakukan untuk memberikan 
arahan kepada Sumber Daya Manusia sebagai pegawai di dalam 
suatu organisasi atau perusahaan agar pegawai tersebut mampu 
menyelesaikan tugasnya dengan baik.  
Menurut George R. Terry dalam (Hasibuan, 2009: 183) 
pengarahan adalah membuat semua anggota kelompok agar mau 
bekerjasama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 
pengorganisasian. 
Fungsi pengarahan adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
pimpinan di dalam suatu organisasi untuk membimbing, 
menggerakkan, mengatur segala kegiatan yang telah diberi tugas 
dalam melaksananakan suatu kegiatan usaha. 
4) Pengoordinasian (coordinating) 
Setelah dilakukan pendelegasian wewenang dan 
pembagian pekerjaan kepada para karyawan oleh manajer, 
langkah selanjutnya adalah pengkoordinasian. Setiap bawahan 
mengerjakan hanya sebagian dari pekerjaan perusahaan, karena 
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itu masing-masing pekerjaan bawahan harus disatukan, 
diintegrasikan, dan diarahkan untuk mencapai tujuan. Tanpa 
koordinasi tugas dan pekerjaan dari setiap individu karyawan 
maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai. Koordinasi itu sangat 
penting di dalam suatu organisasi. Beberapa alasan mengapa 
organisasi sangat penting, yaitu : 
a) Untuk mencegah terjadinya kekacauan, percekcokan, dan 
kekembaran atau kekosongan pekerjaan. 
b) Agar orang-orang dan pekerjaannya diselaraskan serta 
diarahkan untuk pencapaian tujuan perusahaan/organisasi. 
c) Agar sarana dan prasarana dimanfaatkan untuk mencapai 
tujuan. 
d) Supaya semua unsur manajemen (6M) dan pekerjaan masing-
masing individu karyawan harus membantu tercapainya 
tujuan organisasi. 
Supaya semua tegas, kegiatan, dan pekerjaan terintegrasi 
kepada sasaran yang diinginkan. Menurut Terry (Hasibuan, 2009 : 
49) ada beberapa tipe-tipe koordinasi, antara lain : 
a) Koordinasi Vertikal 
Koordinasi vertikal adalah kegiatan-kegiatan 
penyatuan, pengarahan yang dilakukan oleh atasan terhadap 
kegiatan unit-unit, kesatuan-kesatuan kerja yang ada di 
bawah dan tanggungjawabnya. 
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b) Koordinasi Horizontal 
Koordinasi horizontal adalah mengoordinasikan 
tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan penyatuan, 
pengarahan yang dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan 
penyatuan, pengarahan yang dilakukan terhadap kegiatan-
kegiatan dalam tingkat organisasi (aparat) yang setingkat. 
Koordinasi horizontal dibagi atas interdisciplinary dan 
interralated.  
Interdisciplinary adalah suatu koordinasi dalam 
rangka mengarahkan, menyatukan tindakan-tindakan, 
mweujudkan, dan menciptakan disiplin antara unit yang satu 
dengan unit yang lain secara intern maupun ekstern pada 
unit-unit yang sama tugasnya. Interrelated adalah koordinasi 
antarbadan (instansi) atau unit-unit yang fungsinya berbeda, 
tetapi instansi yang satu dengan yang lain saling 
bergantungan atau mempunyai kaitan baik, cara intern 
maupun ekstern yang levelnya setara. 
Pengoordinasian ini merupakan tugas penting yang harus 
dilakukan oleh seorang manajer dan tugas ini sangat sulit. Untuk 
lebih jelasanya mengenai pengertian pengkoordinasian, perlu 
pemahaman lebih mendalam mengenai fungsi pengkoordinasian. 
Peneliti mengutip beberapa definisi fungsi pengkoordinasian oleh 
beberapa ahli. 
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Menurut Brech pengkoordinasian adalah mengimbangi 
dan menggerakkan tim dengan memberikan lokasi kegiatan 
pekerjaan yang cocok kepada masing-masing dan menjaga agar 
kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya 
diantara para anggota itu sendiri (Hasibuan, 2009: 85). 
Henry Fayol (Tanjung, 1999: 87) mengatakan bahwa 
mengoordinasi berarti mengikat bersama menyatukan dan 
menyelaraskan semua kegiatan yang ada dalam mencapai tujuan 
organisasi. Koordinasi yang baik dapat dilakukan jika masing-
masing individu menyadari dan memahami akan tugas-tugas 
mereka. Mereka harus mengetahui bahwa sebenarnya tugas 
mereka sangat membantu pada usaha-usaha untuk mencapai 
tujuan organisasi. Definsi lain yaitu, menurut T. Hani Handoko 
(Handoko, 2001: 195) pengkoordinasian adalah pengintegrasian 
tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang 
terpisah (departemen atau bidang-bidang fungsional) suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien. 
Cara-cara mengadakan koordinasi yang baik dapat 
dilakukan yaitu dengan cara (Hasibuan, 2009: 88) : 
a) Memberikan keterangan langsung dan secara bersahabat. 
Keterangan mengenai pekerjaan saja tidak cukup, karena 
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tindakan-tindakan yang tepat harus diambil untuk 
menciptakan dan menghasilkan koordinasi yang baik. 
b) Mengusahakan agar pengetahuan dan penerimaan tujuan 
yang akan dicapai oleh anggota, tidak menurut masing-
masing individu anggota dengan tujuannya sendiri-sendiri. 
Tujuan itu adalah tujuan bersama. 
c) Mendorong para anggota untuk bertukar pikiran, 
mengemukakan ide, saran-saran dan sebagainya. 
d) Mendorong para anggota untuk berpartisipasi dalam tingkat 
perumusan penciptaan sasaran. 
e) Membina human relation yang baik antar sesame pegawai. 
f) Manajer sering melakukan komunikasi informal dengan para 
bawahan. Ringkasnya suatu koordiansi yang baik jika 
memperoleh partisipasi dari bawahan, dan pihak-pihak yang 
terkait yang akan melakukan pekerjaan diikutsertakan dalam 
proses pengambilan keputusan supaya mereka antusias dalam 
melaksanakannya. 
Pengkoordinasian adalah usaha untuk mengatur para 
karyawan agar bekerja secara teratur, sinkron dan selaras agar 
pekerjaan tersebut dapat dilakukan secara efektif dan tujuan dari 
organisasi tersebut dapat tercapai. 
5) Pengendalian (controlling) 
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Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi terakhir 
dari proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat 
menentukan pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus 
dilakukan dengan sebaik-baiknya. Pengendalian ini berkaitan erat 
dengan fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal 
yang saling mengisi, karena : 
a) Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan. 
b) Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana. 
c) Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian dilakukan 
dengan baik. 
d) Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak 
setelah pengendalian atau penilaian dilakukan. 
Pemahaman mengenai fungsi pengendalian dikemukakan 
oleh beberapa ahli. Seperti menurut George R. Terry dalam buku 
Principles of Management mengemukakan pengendalian dapat 
dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai 
yaitu standar, apa yang sedang dilaksanakan yaitu pelaksanaan, 
menilai pelaksanaan dan bilamana perlu melakukan perbaikan-
perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu 
selaras dengan standar.  
Menurut Harold Koontz (Hasibuan, 2009: 241-242) 
pengendalian artinya pengukuran dan perbaikan terhadap 
pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah 
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dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat 
terselenggara. Sedangkan Earl P. Strong (Hasibuan, 2009: 241) 
mengatakan bahwa pengendalian adalah proses pengaturan 
berbagai faktor dalam suatu perusahaan, agar pelaksanaan sesuai 
dengan ketetapan-ketetapan dan rencana. 
Pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang 
berupa mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi 
sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan 
yang benar dengan maksud dengan tujuan yang telah digariskan 
semula agar rencana dapat terselenggara dengan baik. 
2. Komite Sekolah  
a. Pengertian komite sekolah 
Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran 
serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan 
efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada 
jalur pendidikan prasekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur 
pendidikan  luar  sekolah ( Kepmendiknas, Nomor  004 / U / 2002 ). 
Pembentukan Komite Sekolah, yang telah ditetapkan dalam 
Keputusan Mendiknas No. 004/ U/2002, merupakan amanat dari UU 
Nomor 25 tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional 
(Propenas) 2000-2004, dengan tujuan agar pembentukan Komite 
Sekolah dapat mewujudkan manajemen pendidikan yang berbasis 
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sekolah/ masyarakat ( school / community based management) 
(Depdiknas, 2003). Pembentukan Komite Sekolah menjadi lebih 
kuat dari aspek legalitasnya, karena telah diwadahi dalam pasal 56 
UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dari 
ayat 1 sampai 4. Dalam UU Nomor 20 tahun 2003, pasal 56 ayat 3 
disebutkan, bahwa  
”Komite Sekolah/Madrasah, sebagai lembaga mandiri, 
dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan 
pendidikan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan 
dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan”. 
 
Komite Sekolah memiliki empat peran penting, yaitu sebagai: 
(a) pemberi pertimbangan (advisory); (b) pendukung (supporting); 
(c) pengontrol (controlling); dan (d) mediator, maka segala potensi 
yang ada pada kepengurusan Komite Sekolah harus terus 
diberdayakan secara maksimal. Ada tiga bagian penting yang bisa 
diupayakan dalam pemberdayaan Komite Sekolah, yaitu: (1) 
Penguatan kelembagaan Komite Sekolah; (2) Peningkatan 
kemampuan organisasional Komite Sekolah; dan (3) Peningkatan 
wawasan kependidikan pengurus Komite Sekolah (Depdiknas, 2006: 
t.hal).  
b. Langkah Pembentukan Komite sekolah  
Langkah baku pembentukan Komite Sekolah, (yaitu: (1) 
Melakukan (forum) sosialisasi pembentukan komite sekolah; (2) 
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penyusunan kriteria dan identifikasi bakal calon anggota 
(berdasarkan usulan masyarakat); (3) seleksi anggota berdasarkan 
kriteria; (4) pengumuman nama-nama bakal calon anggota guna 
menampung bila ada keberatan terhadap satu atau lebih bakal calon; 
(5) pengumuman nama-nama calon yang sudah disepakati 
masyarakat; (6) pemilihan komite sekaolah berdasarkan musyawarah 
mufakat atau pemungutan suara; dan (7) penyampaian nama-nama 
komite sekolah terpilih. 
c. Peran Komite sekolah  
Peran dan fungsi Komite Sekolah (Arifin, 2009: 2), sebagai:  
1) Pemberi pertimbangan (advisory);  
2) Pendukung (supporting);  
3) Pengontrol (controlling); dan  
4) Mediator.  
Sedangkan fungsi komite sekolah adalah:  
1) Mendorong berkembangnya komitmen masyarakat terhadap 
kualitas pendidikan. 
2) Melakukan kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah 
tentang kualitas pendidikan. 
3) Menampung, menganalisis ide, aspirasi berbagai kebutuhan 
pendidikan yang diajukan masyarakat 
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4) Memberi masukan, pertimbangan, rekomendasi pada sekolah 
ttg: Kebijakan program pendidikan; RAPBS; Kriteria tenaga 
kependidikan, fasilitas sekolah; dan kinerja satuan pendidikan; 
5) Mendorong orangtua dan masyarakat berpartisipasi dalam 
peningkatan kualitas pendidikan;  
6) Menggalang dana masyarakat untuk kualitas layanan 
pendidikan; dan  
7) Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program kualitas 
layanan pendidikan. 
Ketiga, membangun hubungan kemitraan dan kerjasama secara 
sinergis antara Sekolah, Keluarga dan Masyarakat. Unsur-unsur yang 
membentuk komunitas sekolah adalah terdiri dari individu dan 
kelompok, kelompok dalam satuan pendidikan, orang tua dan 
keluarga serta masyarakat di sekitar satuan pendidikan tersebut. 
d. Strategi pemberdayaan komite sekolah 
Melihat kondisi dan keprihatinan terhadap kualitas 
pendidikan dengan tidak optimalnya peran komite sekolah, maka 
perlu berbagai strategi untuk melakukan pemberdayaan komite 
sekolah. Bentuk pemberdayaan komite sekolah (Masnur, 2010: 3) 
dapat dilakukan dengan cara:  
1) Pemberdayaan komite sekolah dilakukan secara bottom up oleh 
Dewan Pendidikan Kabupaten/Kota. Oleh karena itu, setiap 
Dewan Pendidikan Kabupaten/Kota harus memiliki tenaga 
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fasilitator yang mempunyai tugas untuk melakukan 
pendampingan kepada Komite Sekolah. Kegiatan pendampingan 
ini dikoordinasikan oleh fasilitator dari Dewan Pendidikan 
Propinsi. Konsep pemberdayaan komite sekolah ini merupakan 
peningkatan dari kegiatan sosialisasi yang biasanya telah 
dilakukan oleh Dewan Pendidikan Kabupaten/Kota selama ini. 
2) Untuk menghasilkan fasilitator pemberdayaan komite sekolah 
sebagaimana dihrapkan, perlu diadakan TOT (training of 
trainer) fasilitator pemberdayaan komite sekolah, yang diikuti 
oleh calon-calon fasilitator yang dikirimkan oleh Dewan 
Pendidikan Kabupaten/Kota dan Propinsi.  
3) Melalui kegiatan TOT pemberdayaan komite sekolah ini, para 
peserta diharapkan dapat menjadi fasilitator pemberdayaan 
komite sekolah dengan tugas antara lain:  
a) Memberikan fasilitas komite sekolah khususnya dalam 
proses pembentukan komite sekolah,  
b) Memberikan pendampingan dalam merumuskan program 
dan kegiatan komite sekolah selaras dengan peran dan 
fungsi komite sekolah,  
c) Membentuk Komite Sekolah Inti (KSIN) dan Komite 
sekolah Imbas (KSIM),  
d) Membangun forum komunikasi komite sekolah di daerah 
Kabupaten/Kota dan  
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e) Memberikan fasilitas untuk menjalin sekaligus 
memperbaiki hubungan yang tidak harmonis antara komite 
sekolah dengan pihak sekolah, serta Dunia Usaha dan 
Industri.  
3) Kegiatan TOT tersebut memerlukan bahan atau materi 
pemberdayaan komite sekolah sehingga perlu disusun beberapa 
modul pemberdayaan komite sekolah yang bukan hanya akan 
diberikan sebagai materi yang akan diberikan dalam kegiatan 
TOT, tetapi akan menjadi bekal dasar yang akan digunakan oleh 
fasilitator untuk melaksanakan tugasnya di lapangan.  
3. Penguatan Mutu Sekolah  
a. Pengertian Mutu Pendidikan  
Mutu pendidikan terdiri dari kata mutu dan pendidikan. Mutu 
dalam bahasa Inggris “quality artinya, kualitas”. Dalam kamus Besar 
Bahasa Indonesia “Mutu adalah (ukuran ), baik buruk suatu benda; 
taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb)” (Nasution, 2004: 
15) Secara istilah mutu adalah “Kualitas memenuhi atau melebihi 
harapan pelanggan”. Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas 
yang telah memenuhi atau bahkan dapat melebihi dari yang 
diharapkan. 
Pendidikan menurut Imam Al-Ghazali adalah “Sebuah 
wasilah untuk mencapai kemulian dan menyerahkan jiwa untuk 
mendekat diri kepada Tuhan” (Muhammad Utsman el-Muhammady, 
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Pemurnian Tasawuf oleh Imam Al-Ghazali, www / Scribd /com / 
doc/2917072/ tgl. 10 Oktober 2017.) 
Berdasarkan Undang Undang Sisdiknas No. II Tahun 2003 
pendidikan adalah :Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Berdasarkan tinjauan mutu pendidikan dari segi proses dan 
hasil mutu pendidikan dapat dideteksi dari ciri-ciri sebagai berikut : 
kompetensi, relevansi, fleksibelitas, efisiensi, berdaya hasil, 
kredibilitas”  Menurut Mujamil mutu pendidian adalah “Kemampuan 
lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber 
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal 
mungkin. 
Menurut Komariah, dan Cepi  (2006): 17 Suatu lembaga 
pendidikan dikatakan bermutu, diantaranya jika memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut : 
1) Peserta didik menunjukkan kadar penguasaan yang tinggi 
terhadap tugas-tugas belajar (learning tasks) seperti yang telah 
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dirumuskan dalam tujuan dan sasaran pendidikan diantaranya 
hasil belajar akademik yang dinyatakan dalam prestasi belajar;  
2) Hasil pendidikan peserta didik sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
peserta didik dalam kehidupannya, sehingga selain mengetahui 
tentang sesuatu juga mampu melakukan sesuatusecara fungsional 
bagi kehidupan;  
3) Hasil pendidikan peserta didik sesuai dengan kebutuhan 
lingkungan khususnya dengan dunia kerja. Karena itu relevansi 
menjadi salah satu indikator mutu.  
Kualitas sekolah dapat diidentifikasi dari banyaknya siswa 
yang memiliki prestasi, baik prestasi akademik maupun prestasi 
bidang lain, serta lulusannya relevan dengan tujuan”.  Melalui siswa 
yang berprestasi dapat ditelusuri manajemen sekolahnya, profil 
gurunya, sumber belajar dan lingkungannya. Dengan demikian, 
kualitas sekolah adalah kualitas siswa yang mencerminkan kepuasan 
pelanggan, adanya partisipasi aktif manajemen dalam proses 
peningkatan kualitas secara terus menerus, pemahaman dari setiap 
orang terhadap tanggung jawab yang spesifik terhadap kualitas, 
setiap individu dalam sekolah dan stakeholders menyadari serta 
merealisasikan prinsip “mencegah terjadinya kerusakan”, dan 
melaksanakan pandangan bahwa kualitas adalah cara hidup (way of 
life). 
b. Strategi Penguatan Mutu sekolah  
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Konsep Manajemen Mutu Terpadu (MMT) pada dasarnya 
adalah menekankan pada kepuasan pelanggan dan pelayanan yang 
bermutu. Dalam dunia pendidikan, manfaat penerapan MMT adalah 
perbaikan, pelayanan, pengurangan biaya, dan kepuasan pelanggan. 
Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) merupakan 
suatu sistem nilai yang mendasar dan komperhensip dalam 
mengelola organisai dengan tujuan meningkatkan kinerja secara 
berkelanjutan dalam jangka panjang dengan memberikan perhatian 
secara khusus pada tercapainya kepuasan pelanggan dengan tetap 
memperhatikan secara memadai terhadap terpenuhinya kebutuhan 
seluruh stakeholders organisasi yang bersangkutan. 
Manajemen Mutu Terpadu menurut West Burnham dalam 
Usman H (2009:267) ialah semua fungsi dari organisasi sekolah ke 
dalam falsafah holistik yang dibangun berdasarkan konsep mutu, 
kerja tim, produktivitas, dan prestasi serta kepuasan pelanggan. 
Sedangkan menurut Sallis dalam Usman H (2009:567), MMT ialah 
menciptakan budaya mutu dimana tujuan setiap anggota ingin 
menyenangkan pelanggannya. Pelanggan adalah yang berkuasa atau 
sebagai raja yang harus dilayani dengan sebaik-baiknya 
B. Penelitian yang Relevan  
Pertama, penelitian oleh Zulhadi Hamdi tahun 2015 dengan judul 
“Pemberdayaan Komite Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan dalam 
Implementasi Kurikulum 2013 di SDN 3 Pancor Kabupaten Lombok Timur”. 
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berupa thesis, Pascasarjana UNY. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan mendalami: (a) dinamika peran dan fungsi Komite 
Sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SDN 3 Pancor, (b) peran dan 
fungsi Komite Sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SDN 3 
Pancor, (c) faktor pendukung dan penghambat Komite Sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan di SDN 3 Pancor, dan (d) bentuk 
pemberdayaan komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SDN 3 
Pancor. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Subyek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, dan komite sekolah, dan 
orang tua siswa di SDN 3 Pancor. Data penelitian dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Data penelitian ini dianalisis 
menggunakan teknik analisis kualitatif secara interaktif diantaranya 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika komite sekolah yang terjadi 
bahwa pemberdayaan komite sekolah di SDN 3 Pancor belum maksimal. 
Komite sekolah telah menjalankan empat perannya namun tidak berjalan 
dengan efektif sehingga perlu ditingkatkan. Faktor pendukung peran komite 
sekolah adalah (a) adanya komitmen yang tinggi dari komite sekolah untuk 
membantu sekolah; (b) dukungan dana, ide, tenaga, dan fasilitas yang 
memadai; (c) terjalinnya komunikasi dan koordinasi yang baik; (d) latar 
belakang pendidikan anggota komite sekolah; dan (e) kepala sekolah yang 
selalu proaktif. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan peran dan tugas 
komite sekolah kurangnya dukungan anggaran dari komite sekolah sehingga 
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mempengaruhi kinerja komite sekolah dan faktor kesibukan pengurus komite 
sekolah dan waktu pertemuan yang terbatas, serta Komite sekolah SDN 3 
Pancor belum sepenuhnya diberdayakan oleh kepala sekolah, selama ini 
upaya sekolah dalam memberdayakan komite sekolah hanya sebatas diskusi 
yang sifatnya insidental. 
Kedua, Penelitian oleh Tri Suminar tahun 2009 dengan judul “Model 
Pemberdayaan Komite Sekolah Dalam Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah Dengan Membangun Jaringan Kapital Sosial” Unnes. Penelitian ini 
bertujuan mengembangkan model pemberdayaan komite sekolah dalam 
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dengan membangun jaringan 
kapital sosial. Desain penelitian menggunakan pendekatan research and 
development. Subyek penelitian anggota komite sekolah dan segenap 
komponen sekolah. Pengumpulan data dengan wawancara terstruktur dan 
observasi dokumen. Analisis data deskriptif kualitatif fenomenologi dan 
analisis statistik inferensial uji t. Temuan studi eksploratif adalah kinerja 
komite sekolah dalam manajemen berbasis sekolah masih kurang baik. 
Penghambat kinerja komite sekolah dari faktor internal maupun eksternal 
adalah belum adanya kerjasama yang baik antara komite sekolah dengan 
komponen sekolah, keduanya belum terikat norma kebersamaan, timbal balik 
dan kepercayaan untuk melaksanakan manajemen sekolah. Potensi 
pendukung komite adalah kemauan menjalin interaksi sosial secara intensif 
sampai terbentuk kepercayaan. Model pemberdayaan komite sekolah dengan 
membangun jaringan kapital sosial efektif berdasarkan hasil hitung uji t test 
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pada taraf kepercayaan 0,05. Rata-rata kinerja komite sekolah naik 13,75 
poin. Terdapat perubahan yang konsisten antara intensitas kapital sosial 
dengan kualifikasi kinerja komite sekolah. Saran, sosialisasi pentingnya 
membangun jaringan kapital sosial berdasarkan nilai budaya lokal. Komite 
sekolah bersikap dan bertindak proaktif, lebih kreatif untuk menumbuhkan 
nilai kepercayaan dari sekolah. 
Ketiga, penelitian oleh Salamuddin, tahun 2005 dengan judul 
“Pemberdayaan Komite Sekolah Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Di 
SMA Negeri 1 Stabat Kabupaten Langkat” Masters thesis, UNIMED. 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan fungsi-fungsi pemberdayaan 
komite sekolah, mengetahui hambatan, dan solusi memberdayakan komite 
sekolah. Metode kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data dari kepala sekolah, guru, 
pegawai dan komite sekolah. Penelusuran informasi dihentikan jika tidak 
ditemukan lagi data yang baru. Selanjutnya, dilakukan validasi data dengan 
triangulasi, penggunaan bahan referensi, rnengadakan member check, serta 
membandingkan  hasil  wawancara  dengan  hasil observasi dan dokumentasi. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa fungsi-fungsi pemberdayaan komite 
sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan terdiri atas planning, actuating, 
coordinating, budgetting, facilitating, consultating collaborating, dan 
supporting. Kedelapan fungsi itu merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilaksanakan secara dinamis. Dalam pemberdayaan itu, ditemukan hambatan 
seperti kurang lancarnya komunikasi dan persepsi yang keliru terhadap peran 
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komite sekolah. Solusi hambatan pemberdayaan komite sekolah diarahkan 
untuk meningkatkan frekuensi komunikasi tatap muka, dan membangun 
kepercayaan dengan kesediaan untuk terbuka dalam pengelolaan dana. 
Pendelegasian wewenang merupakan solusi yang ditawarkan oleh kepala 
sekolah dalam pemberdayaan karena salah satu dari implementasi MBS itu 
adalah meningkatkan peranserta masyarakat untuk turut bertanggung jawab 
terhadap penyelenggaraan pendidikan.Selanjutnya, dengan membandingkan 
eksistensi peran komite sekolah dengan satuan pendidikan lain.  
Keempat, penelitian oleh Armansyah tahun 2009. Dengan judul 
Peranan Dan Pemberdayaan Komite Sekolah Dalam Penyelenggaraan 
Pendidikan SMA Negeri Di Kota Binjai. Sekolah Pascasarjana Universitas 
Sumatera Utara Medan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana sebenarnya peran yang dilakukan oleh Komite Sekolah dalam 
membuat perencanaan pendidikan pada SMA Negeri di Kota Binjai setelah 
terbentuknya Komite Sekolah. Metodologi dalam penulisan tesis ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis domain, 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, kuesioner, dokumentasi 
dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan Komite 
Sekolah pada SMA Negeri di Kota Binjai pada prinsipnya melaksanakan 
perannya sebagaimana yang diharapkan, dalam hal dukungan dana Komite 
Sekolah belum berhasil berhasil mendapatkan dana dari masyarakat sekitar 
seperti dari dunia usaha/dunia industri maupun dari masyarakat yang peduli 
pendidikan, dan masih hanya dari bantuan orang tua siswa melalui iuran 
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komite sekolah. Kemudian dalam pelaksanaan perannya hanya pemberi 
pertimbangan dan pengawasan yang lebih utama sedang peran lainnya 
sebagai pendukung dan mediator belum sepenuhnya terlaksana. Namun 
dalam hal pemberdayaan yang dilakukan terhadap Komite Sekolah belum 
sepenuhnya terlaksana, hal ini karena pemberdayaan yang dilaksanakan oleh 
Dinas Pendidikan Kota Binjai, Dewan Pendidikan Kota Binjai maupun yang 
dilaksanakan oleh pihak sekolah masih sebatas pemahaman tentang komite 
sekolah.  
Kelima, penelitian oleh Fandhi Yusuf tahun 2015 dengan judul 
“Peran Komite Sekolah Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran Di 
SD Unggulan Aisyiyah Bantul” Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini 
dilaksanakan guna mendeskripsikan peran komite sekolah dalam peningkatan 
mutu pembelajaran yang meliputi pemberi pertimbangan, pendukung, 
pengontrol, dan mediator. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Instrumen penelitian adalah 
peneliti sendiri. Subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru, siswa, komite 
sekolah, dan wali siswa. Analisis data menggunakan reduksi data, menyajikan 
data dan verifikasi data dengan triangulasi sumber dan metode. Hasil 
penelitian ini adalah (1) komite sekolah memberikan pertimbangan dalam 
RAKS, finalisasi kurikulum, pengembangan minat bakat, pembelajaran, dan 
penciptaan lingkungan belajar; (2) komite sekolah memberikan dukungan 
fasilitas pendukung pembelajaran, pengawasan belajar siswa di rumah, 
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memberikan pelatihan membaca; (3) komite sekolah mengontrol penggunaan 
anggaran, standar pelayanan minimal sekolah, dan pembelajaran; (4) komite 
sekolah memediasi wali dengan sekolah dan memediasi sekolah dengan 
DPRD Kabupaten Bantul. Dalam melaksanakan Peran tersebut komite 
sekolah dibantu dewan kelas.  
Penelitian yang telah ada sebelumnya dapat dijadikan sebagai acuan. 
Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak memfokuskan kepada peranan 
dan fungsi komite sekolah. Adapula penelitian Zulhadi Hamdi yang 
memfokuskan pada peranan komite sekolah dalam pembelajaran yang 
menggunakan kurikulum 2013.  Selanjutnya penelitian yang mengangkat 
masalah pemberdayaan komite sekolah juga ada. Namun dmeikian penelitian 
ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  Walaupun 
sama-sama memeliti tentang pemberdayaan komite sekolah, penelitian ini 
lebih memfokuskan pada pemberdayaan komite sekolah dalam upaya 
penguatan mutu sekolah. Mutu sekolah yang dibidik dalam penelitian ini 
secara lebih spesifik mengenai proses pendidikan dan outputnya.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Moleong, 2007:6). 
Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Jenis penelitian deskriptif 
kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 
informasi mengenai manajemen pemberdayaan komite sekolah yang 
dilakukan oleh kepala MIM Cetan Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten.  
B. Latar setting Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
(MIM) Cetan Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018. Pada bulan Januari 2018 sampai Maret 2018. Alasan peneliti 
memilih MIM Cetan Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten sebagai tempat 
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penelitian karena pada sekolah tersebut sebagai salah satu madrasah yang 
membina keterampilan para siswanya melaui berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler, ketrampilan dalam mempersiapkan masa depan yang akan 
datang di masyarakat. Dalam pengembangan kegiatan ekstra tersebut, sekolah 
memanfaatkan peranan komite sekolah secara optimal.  
Adapun pertimbangan memilih lokasi penelitian ini adalah pertama, 
karena mudah dijangkau, tempatnya strategis, sehingga memperlancar proses 
penelitian. Kedua, adanya pertimbangan lebih khusus, yaitu kelayakan obyek 
yang sangat memungkinkan untuk mendapatkan informasi yang akan 
menunjang tercapainya tujuan penelitian.  
C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek Penelitian  
Subyek adalah orang-orang yang memberikan informasi atau 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti pada saat 
proses pengumpulan data (Sugiyono, 2011: 30). Subjek penelitian 
merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai dengan 
masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian 
adalah subjek dari mana data diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2002:107) 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah kepala MIM 
Cetan Kecamatan Ceper Klaten. 
2. Informan penelitian  
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 
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(Moleong 2000 : 97). Informan merupakan orang yang benar-benar 
mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 
2 informan diantaranya: 
a. Informan kunci, yaitu orang-orang yang sangat memahami 
permasalahan yan diteliti. Adapun yang dimaksud sebagai informan 
kunci dalam penelitian ini adalah pengurus komite sekolah MIM 
Cetan Kecamatan Ceper yang terdiri dari 4 orang.  
b. Informan non kunci, yaitu orang yang dianggap mengetahui 
permasalahan yang diteliti yaitu guru dan  orangtua/wali siswa di 
MIM Cetan Kecamamtan Ceper. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 
pencatatan secara sistematis (Suharsimi Arikunto, 2002). Menurut Kartono 
(2010 : 142) pengertian observasi adalah studi yang disengaja dan 
sistematis tentang fenomena social dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan. Selanjutkan dikemukakan tujuan observasi 
adalah mengerti cirri-ciri dan luasnya signifikansi dari interelasinya 
elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena social serba 
kompleks dalam pola-pola kultur tertentu  
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Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-
hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan. Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti 
mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya 
peneliti harus melakukan observasi yang terfokus, yaitu mulai 
menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat 
menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus menerus terjadi. 
Jika hal itu sudah diketemukan, maka peneliti dapat menemukan tema-
tema yang akan diteliti (Jonathan Sarwono, 2006: 224) 
Observasi dapat pula dibedakan berdasarkan peran peneliti, 
menjadi observasi partisipan dan observasi non partisipan. Observasi 
partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti yang berperan 
sebagai anggota yang berperan serta dalam kehidupan masyarakat topic 
penelitian. Biasanya peneliti tinggal atau hidup bersama anggota 
masyarakat dan ikut terlibat dalam semua aktivitas dan perasaan mereka. 
Selanjutnya, peneliti memainkan dua peran, yaitu pertama berperan 
sebagai anggota peserta dalam kehidupan masyarakat, dan keduan sebagai 
peneliti yang mengumpulkan data tentang perilaku masyarakat dan 
perilaku individunya. 
Observasi non partisipan adalah observasi yang menjadikan 
peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kajian yang 
menjadi topik penelitian. Dalam observasi jenis ini peneliti melihat atau 
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mendengarkan pada situasi sosial tertentu tanpa partisipasi aktif di 
dalamnya. Peneliti berada jauh dari fenomena topik yang diteliti. Sebagai 
contoh peneliti memerhatikan aktivitas kelompok dari individu-individu 
mempergunakan kaca satu arah, atau mendengarkan percakapan mereka di 
balik tabir (Emzir, 2014: 40). 
Dengan melakukan observasi yang dilakukan dapat menemukan 
data yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di 
Sekolah / Madrasah tersebut. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam adalah suatu percakapan yang diarahkan 
pada suatu persoalan terentu. Ini merupakan proses tanya jawan lisan di 
mana dua orang atau lebih dapat berhadap-hadapan secara fisik. Metode 
wawancara mendalam ini digunakan untuk mendapat keterangan 
keterangan secara mendalam dari permasalahan yang dikemukakan. 
Wawancara mencalam ini dengan percakapan secara langsung, bertatap 
muka dengan subjek dan informan  yang diwawancarai. Dengan 
menggunakan metode wawancara mendalam ini diharapkan akan 
memperoleh data primer yang berkaitan dengan penelitian ini dan 
mendapat gambaran yang lebih jelas guna mempermudah dan 
menganalisis data selanjutnya.  
Wawancara mendalam akan dilakukan dengan pedoman 
wawancara. Hal ini dimaksudkan agar pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti dapat terarah, tanpa mengurangi kebebasan dalam 
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mengembangkan pertanyaan, serta suasana tetap terjaga agar kesan 
dialogis informan nampak. 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu, ini merupakan proses Tanya jawab lisan, di mana dua 
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik (Imam Gunawan, 2016: 
160). Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.  
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Sutrisno Hadi (2006 : 76) 
mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam 
menggunakan metode interview dan juga kuesioner (angket) adalah 
sebagai berikut: 
a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 
dirinya sendiri 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya 
c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti (Sugiyono, 2013: 194) 
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Ada dua macam tipe wawancara yaitu terstruktur dan tidak 
terstruktur: Wawancara terstruktur digunakan karena informasi yang akan 
diperlukan penelitian sudah pasti. Proses wawancara terstruktur dilakukan 
dengan menggunakan instrument pedoman wawancara tertulis yang berisi 
wawancara terstruktur, pertanyaan-pertanyaan, runtutan, serta perumusan 
kata-katanya sudah ditetapkan dan tidak berubah-ubah. Pertanyaan yang 
diajukan pewawancara dilakukan secara ketat sesuai daftar pertanyaan 
yang sudah disiapkan. Pewawancara masih mempunyai kebebasan tertentu 
dalam mengajukan pertanyaan, tetapi itu relative kecil. Kebebasan 
pewawancara telah dinyatakan lebih dulu secara jelas. Wawancara standar 
mempergunakan schedule wawancara yang telah dipersiapkan secara 
cermat untuk memperoleh informasi yang relevan dengan masalah 
penelitian (Imam Gunawan, 2016: 162). 
Wawancara tidak terstruktur bersifat lebih luwes dan terbuka. 
Wawancara tidak terstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebes 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur karena dalam melakukan 
wawancara dilakukan secara alamiah untuk menggali ide dan gagasan 
informan secara terbuka dan tidak menggunakan pedoman wawancara. 
Pertanyaan yang diajukan bersifat fleksibel, tetapi tidak menyimpang dari 
tujuan wawancara yang telah ditetapkan. Meskipun pertanyaan yang 
diajukan oleh maksud dan tujuan penelitian, muatannya, runtunan dan 
rumusan kata-katanya terserah pada pewawancara. Singkatnya, wawancara 
tidak terstruktur merupakan situasi terbuka yang kontras dengan 
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wawancara standar atau terstruktur yang tertutup (Imam Gunawan, 2016: 
163). 
Wawancara yang dilakukan peneliti untuk mengetahui data yang 
berada di MIM Cetan Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten yang 
melakukan pembinaan kepada para siswanya melalui kegiatan 
ektrskurikuler. 
3. Dokumentasi 
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti 
mengajar. Pengertian dari kata dokumen ini menurut Gottschalk (2008: 38) 
seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama, berarti 
sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada 
kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-
petilasan arkeologis. Pengertian kedua diperuntukkan bagi surat-surat 
resmi dan surat-surat Negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, 
hibah, konsensi, dan lainnya. Lebih lanjut, Gottschalk menyatakan bahwa 
dokumen (dokumentasi) dalam pengertiannya yang lebih luas berupa 
setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik 
itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis (Imam Gunawan, 
2016: 175).  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya catatan harian 
seorang pahlawan revolusi, cerita, biografi, peraturan kebijakan dan 
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sejenisnya. Dokumen yang berbentuk karya, misalnya karya seni dan 
gambar, lukisan, film, patung, sketsa, dan sejenisnya (Bani Ahmadi dan 
Afifuddin, 2012: 117). 
Metode documenter adalah teknik pengumpulan data dan informasi 
melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode documenter ini 
merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non 
manusia. Sumber-sumber informasi non manusia ini sering diabaikan 
dalam penelitian kualitatif, padahal sumber ini kebanyakan sudah tersedia 
dan siap pakai. Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang 
yang lebih luas mengenai pokok penelitian. Salah satu bahan documenter 
adalah foto. Foto bermanfaat sebagai sumber informasi karena mampu 
membekukan dan menggambarkan peristiwa yang terjadi (Bani Ahmadi 
dan Afifuddin, 2012: 141). 
Dokumen dan record digunakan untuk keperluan penelitian, 
menurut Guba dan Lincoln dalam Lexi J. Moleong (2009 : 217) karena 
alasan-alasan yang dapat dipertanggung jawabkan seperti berikut ini. 
a. Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber yang 
stabil, kaya, dan mendorong. 
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
c. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena 
sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam 
konteks. 
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d. Record relative murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen 
harus dicari dan ditemukan. 
e. Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukan dengan teknik 
kajian isi. 
f. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselediki. 
Hal yang dapat dilakukan selain wawancara dan observasi dapat 
diketahui dengan dokumentasi seperti halnya video, gambar, data, 
rekaman, hasil karya siswa. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Agar data yang diperoleh lebih jelas dan memiliki kekuatan validitas 
dan reliabilitas, dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Sedangkan teknik 
yang penulis lakukan untuk keabsahan data pada penelitian ini adalah teknik 
triangulasi.  
Tekhnik triangulasi yaitu tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada, untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding untuk data tersebut dan juga untuk 
memperkaya data. Denzin dalam Moleong (2001:178) membedakan 
triangulasi kedalam empat bentuk yang meliputi Triangulasi sumber, metode, 
penyidik dan teori.  
Dalam penelitian ini, hanya digunakan jenis triangulasi sumber. 
Maksudnya adalah, pengujian dilakukan dengan membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
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waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan jalan membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 
F. Analisis Data  
Menurut Sugiyono dalam Iskandar (2008:221), analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan, wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi dengan 
cara mengotanisasikan data ke sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun teknik 
analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 
 
Data Collection     Data Display 
(pengumpulan data)   (penyajian data) 
 
    
 
 
Data Reduction 
    (Reduksi data) 
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      Conclutions: 
      Drawing/Verifying 
      (simpulan) 
 
Gambar 3.1. Komponen dalam analisis data (interactive model). 
(Sugiyono, 2013:338) 
1. Reduksi Data  
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan data, pengabstraksikan dan transformasi 
data kasar yang muncul dari wawancara. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan dapat ditarik dan diverivikasi 
(Miles dan Huberman, 1992:15). Setelah mengklasifikasikan data atas 
dasar tema kemudian peneliti melakukan abstraksi data kasar tersebut 
menjadi uraian singkat.  
2. Tahap Penyajian Data (Display)  
Menurut Miles dan Huberman (1992:14) data adalah sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang diperoleh dari hasil 
wawancara mendalam terhadap masyarakat dikumpulkan untuk diambil 
kesimpulan sehingga bisa dijadikan dalam bentuk narasi deskriptif. 
Menurut Iskandar (2008:223), dalam penyajian data, peneliti harus 
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mampu menyusun secara sistematis atau simultan sehingga data yang 
diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti, untuk 
itu peneliti harus tidak gegabah dalam mengambil kesimpulan.  
Penyajian data akan disusn berdasarkan urutan rumusan masalah 
yang telah ditentukan. Yakni data umum mengenai MIM Cetan 
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten, manajemen pemberdayaan komite 
sekolah, hambatan dalam manajeman pemberdayaan komite sekolah 
serta data mengenai solusi atas hambatan dalam manajemen 
pemberdayaan komite sekolah.  
3. Tahap Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)  
Pengambilan kesimpulan juga merupakan analisis lanjutan dari 
reduksi data, dan display dat sehingga data dapat disimpulkan dan 
peneliti masih berpeluang untuk menerima masukan (Iskandar, 2008: 
223). Pada tahap ini data yang telah dihubungkan satu dengan yang lain 
sesuai dengan konfigurasi-konfigurasi lalu ditarik kesimpulan. Pada 
tahap ini, peneliti selalu melakukan uji kebenaran setiap makna yang 
muncul dari data. Setiap data yang menunjang komponen uraian 
diklarifikasi kembali dengan informan. Apabila hasil klarifikasi 
memperkuat simpulan atas data yang tidak valid, maka pengumpulan 
data siap dihentikan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Umum Tempat Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya Madrasah  
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Cetan berdiri 
sejak 1 Februari 1968. Semula Madrasah ini berlokasi di salah satu 
rumah warga (Bapak Padmo Sumarto/Mantan Kepala Desa Cetan) 
yang merupakan salah satu tokoh masyarakat desa Cetan serta pendiri 
Madrasah tersebut dan kemudian lokasi Madrasah dipindahkan di 
salah satu tanah Kas Desa Cetan yang berada di utara desa Cetan. 
Adapun letak posisi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cetan 
terletak di dusun Cetan RT 003 / RW 001 desa Cetan Kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah tepatnya disebelah 
selatan sungai Tegalrejo.  
Adapun yang pernah menjabat Kepala Madrasah adalah  
Bapak Hardiyo (Periode 1968-1977), Bapak Abdul Rochim (Periode 
1978-1992) Bapak Masri, A.Ma (Periode 1992-2005), Bapak 
Sumardi, A.Ma (Periode 2006-2010), Bapak Saliman, S.Pd.I (Periode 
2011-Juni 2013), Bapak Basuki, S.Pd (Periode Juli 2013 – Desember 
2015), dan per Januari 2016 sampai sekarang dipimpin oleh Bapak 
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Sunaryadi, S.Pd.I. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cetan 
merupakan lembaga pendidikan formal yang didirikan oleh Yayasan 
Muhammadiyah Ranting Cetan dibawah Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Ceper dan berada di bawah naungan 
Kementerian Agama Kabupaten Klaten. (Catatan Obsevasi di MIM 
Cetan Ceper tahun 2018) 
b. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah  
Visi, misi dan tujuan madrasah disusun dalam rangka 
pencapaian pendidikan yang berkualitas, serta mampu meningkatkan 
prestasi siswa. MI Muhammadiyah Cetan mempunyai Visi, Misi dan 
Tujuan sebagai berikut : 
1) Visi MI Muhammadiyah Cetan 
      “ Terwujudnya lulusan Madrasah yang berakhlak mulia, beretos 
kerja tinggi, berfikir kritis terhadap perkembangan dan 
peradaban Islam “. 
2) Misi MI Muhammadiyah Cetan 
     “ Mengembangkan kemampuan dasar siswa agar menjadi muslim 
yang kuat beribadah dan memeiliki kepedulian sosial yang tinggi 
terhadap perkembangan zaman “. 
3) Tujuan Pendidikan di MI Muhammadiyah Cetan 
a) Memiliki keimanan yang teguh; 
b) Memiliki pengetahuan keagamaan dan  Taat beribadah 
c) Berprilaku terpuji dan memiliki kepedulian sosial; 
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(Sumber: Dokumen MI Muhammadiyah Cetan, tahun 2018) 
c. Struktur Organisasi sekolah 
Peningkatan kemajuan sekolah sudah semestinya dilakukan 
dengan menjalankan tugas untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
dicita-citakan, untuk mencapainya membutuhkan tatanan organisasi 
yang yang baik dan mapan. MI Muhammadiyah Cetan Ceper, dalam 
pengelolaanya dikepalai oleh Bapak  Sunaryadi,S.Pd.I. 
Struktur organisasi MI Muhammadiyah Cetan Ceper, bersifat 
fungsional dan profesional. Struktur organisasi tersebut mempunyai 
tugas sesuai bidangnya, sehingga diharapkan pekerjaan ditangani 
menurut bidangnya dan funsinya, akan dikerjakan sebaik mungkin dan 
bertanggung jawab terhadap sekolah.  
Struktur organisasi pendidikan di MI Muhammadiyah Cetan 
mencerminkan suatu bentuk kerja sama untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Dengan struktur itu dimaksudkan sebagai pembagian 
tugas dan tanggung jawab bersama, struktur akan dapat berjalan 
dengan lancar bila masing-masing bidang yang diserahi tugas 
melaksanakan kewajibannya dengan baik dan amanah. 
Kepala Madrasah sebagai penanggung jawab semua kegiatan 
di Madrasah mendapat bantuan dari semua guru dan karyawan serta 
unit lain sehingga dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
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dengan baik dengan pengawasan Komite Madrasah dan Yayasan 
Muhammadiyah. 
 
Adapun struktur organisasi MI Muhammadiyan Cetan Ceper 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Cetan 
STRUKTUR ORGANISASI  
MI MUHAMMADIYAH CETAN 
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(Sumber: Dokumen MI Muhammadiyah Cetan, tahun 2018) 
d. Kondisi Madrasah  
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cetan pada saat ini 
memiliki 13 orang pendidik dan tenaga kependidikan yang terdiri dari 
: 1 orang Kepala Madrasah, 12 orang guru, dan 1 orang penjaga 
Madrasah. Adapun nama-nama guru dan penjaga di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Cetan adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Data Guru dan Tenaga Kependidikan MI Muhammadiyah Cetan 
 
No Nama L/P Gol Status Jabatan 
Ijazah 
Terakhir 
Masa 
Kerja  
Kelas 
Th Bln 
1 Sunaryadi, S.Pd.I L - GTY Kamad S1 16 9 VI 
2 Basuki, S.Pd P III d DPK Guru S1 30 0 IV 
3 Siti Halimah, S.Pd.I P IV a DPK Guru S1 25 9 I A 
4 Maryani, S.Pd.I P - GTY Guru S1 22 9 I B 
5 Barowi, S.Pd.I  L - GTY Guru S1 22 9 Mapel 
6 Fahrudin, S.Pd.I L - GTY Guru S1 13 9 V 
7 Hariyanto, S.Pd.I L - GTY Guru S1 12 9 Mapel 
8 Addin Nasihah, S.Ag P - GTY Guru S1 12 9 III A 
9 Nurul Fauziyah, S.Pd.I P - GTY Guru S1 9 9 II A 
10 Rohman, S.S L - GTY Guru S1 9 9 Mapel 
11 Ari Triyani, S.Pd.M.Pd P - GTT Guru S2 4 9 Mapel 
12 Anita Nur Rafika, S.Pd P - GTT Guru S1 1 9 II B 
13 Aditya Arief K, M.Pd L - GTT Guru S2 0 9 III B 
GARIS 
KOORDINASI 
GARIS 
KOMANDO 
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14 Ari Marsudi L - PTT Penjaga SMA 12 9 - 
 
(Sumber: Dokumen MI Muhammadiyah Cetan, tahun 2018) 
Dilihat dari letak Madrasah yang sangat strategis maka tidak 
heran jika jumlah peserta didik di MI Muhammadiyah ini selalu 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini juga di dukung 
dengan fasilitas yang ada di Madrasah dan lulusan yang mampu 
melanjutkan ke sekolah lanjutan yang tergolong favorit di daerah 
sekitar. Adapun jumlah peserta didik tiga tahun terakhir di Madrasah 
ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Data Jumlah Peserta Didik MIM Cetan  
 
KELAS 
TAHUN PELAJARAN 
2015 / 2016 2016 / 2017 2017 / 2018 
I 52 Siswa 62 Siswa 41 Siswa 
II 37 Siswa 55 Siswa 62 Siswa 
III 24 Siswa 32 Siswa 52 Siswa 
IV 31 Siswa 26 Siswa 35 Siswa 
V 26 Siswa 32 Siswa 24 Siswa 
VI 29 Siswa 24 Siswa 32 Siswa 
JUMLAH 199 Siswa 231 Siswa 246 Siswa 
(sumber: Dokumen MI Muhammadiyah Cetan, tahun 2018) 
Jumlah siswa MI Muhammadiyah Cetan terus mengalami 
peningkatan secara umum. Walaupun pada tahun 2017/2018 kelas 1 
jumlahnya justru menurun. Namun demikian, secara keseluruhan tetap 
masih memiliki jumlah siswa dengan 2 rombongan belajar untuk kelas 
satu.  MI Muhammadiyah Cetan Berada di wilayah Kecamatan Ceper 
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Kabupaten Klaten. Perincian siswa tahun pelajaran 2017/2018 di MI 
Muhammadiyah Cetan, sebagai berikut:  
Tabel 4.3 Distribusi siswa MI Muhammadiyah Cetan menurut tingkat 
kelas tahun pelajaran 2017/2018 
 
No Kelas Banyak rombel Jumlah Siswa 
1 I 2 41 
2 II 2 62 
3 III 2 52 
4 IV 1 35 
5 V 1 24 
6 VI 1 32 
 Jumlah  9 246 
(Sumber: Dokumentasi MI Muhammadiyah Cetan, tahun 2018) 
Dalam tiga tahun terakhir, MI Muhammadiyah Cetan mengalami 
peningkatan jumlah siswa. Tiga tahun terakhir ini, rombongan belajar 
kelas 1-3 masing-masing 2 kelas.  
e. Program Kerja Madrasah  
Setiap madrasah yang telah menyusun visi, misi dan tujuan. 
Akan berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkannya. Untuk 
itulah diperlukan penyususnan program kerja madrasah. Baik yang 
berupa program jangka panjang, menengah, maupun pendek. Dalam 
pembahasan ini memuat deskripsi tentang sasaran, program dan 
penanggung  jawab kegiatan, indikator dan keberhasilan program serta 
jadwal kegiatan yang dikelompokkan dalam tujuh kategori. 
Sasaran 
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a) Bidang Kesiswaan 
a) Jumlah siswa bertambah 100 anak pada tahun 2018 
b) AUS tetap tertampung semua. 
c) Semua komponen terlibat dalam manajemen yang baik untuk 
mendukung kegiatan peserta didik. 
d) Bantuan siswa kurang mampu untuk semua siswa yang tidak 
mampu 
e) Keadaan siswa tetap dalam kondisi normal. 
f) Kegiatan untuk menyalurkan bakat dan minat siswa berupa 
semua aspek yang meliputi tingkat kecerdasan, bakat seni dan 
bakat olahraga meningkat. 
g) Kedaan siswa yang putus sekolah 0 %. 
h) Kegiatan pembinaan khusus untuk murid yang tinggal 
kelas/tidak lulus meningkat. 
i) Juara Olimpiade Tingkat Kabupaten  dapat dipertahankan dan 
dapat diperoleh juara Olimpiade dibidang lain. 
j) Kejuaraan bidang non akademik dapat dipertahankan dan 
diperolehnya kejuaraan di cabang yang lain. 
      (Sumber data: Dokumen MI Muhammadiyah Cetan, tahun 2018) 
2) Bidang Kurikulum dan Kegiatan pembelajaran 
a) Ketersedianya RPP semua maple termasuk mulok dan cirri 
khusus. 
66 
 
 
 
b) Kegiatan Pembelajaran dapat berlangsung secara Paikem 
hingga mencapai 100 % dan meningkatnya penggunaan alat 
peraga.  
c) Nilai rata-rata UN/UAM mencapai 7,50 – 8,00. 
d) Nilai rata-rata raport meningkat menjadi  75 
e) Persentase kelulusan stabil yaitu 100% 
f) Persentase siswa yang melanjutkan 100%                   
(Sumber data: Dokumen MIM Cetan, tahun 2018) 
3) Pendidik dan tenaga kependidikan 
a) Semua guru memiliki ijazah S1. 
b) Kompetensi manajerial, kewirausahaan, dan supervisi Kepala 
Madrasah meningkat. 
c) Kompetensi tenaga administrasi dan pustakawan madrasah 
meningkat. 
d) Pelaksanaan tugas dan kinerja tenaga teknis lainnya: Penjaga 
madrasah, tenaga kebersihan, dan tenaga pesuruh maksimal.  
       (Sumber data: Dokumen MI Muhammadiyah Cetan, tahun 2018) 
4) Sarana dan prasarana 
a) Bantuan pengadaan dan perbaikan perabotan madrasah dari 
tahun ke tahun meningkat. 
b) Buku PAI meningkat sehingga rasio jumlah buku dan siswa 
menjadi 1:1 dan Buku mapel umum yang rusak dapat diganti. 
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c) Alat peraga dan media pembelajaran : PKn, Bahasa 
Indonesia, IPA, Matematika, IPS, PAI dan TI bertambah. 
d) Buku buku referensi dan cerita anak 
e) Tersedia ruang lab komputer 
f) Komputer untuk guru dan siswa  tersedia 20 unit. 
g) RKB bertambah 1 lokal, sarana prasarana ruang UKS 
tersedia, ruang lab. IPA  beserta perabotannya tersedia, serta 
representatif  
h) Penambahan ruang dilantai dua serta tersedia toilet di lantai 
dua. 
                     (Sumber data: Dokumen MI Muhammadiyah Cetan, tahun 2018) 
 
 
5) Keuangan dan pembiayaan 
a) Sumber dana madrasah dari APBN (BOS) terutama untuk 
biaya operasional penyelenggaraan pendidikan bertambah 
dan dana Komite (masyakat) untuk biaya pengembangan 
madrasah bertambah. 
b) Peran serta masyarakat (PSM) meningkat. 
                     (Sumber data: Dokumen MI Muhammadiyah Cetan, tahun 2018) 
6) Budaya dan Lingkungan madrasah 
a) Program kebersihan, keindahan, kerapian, kedisiplinan, 
kerindangan, ketertiban dan keamanan madrasah meningkat. 
68 
 
 
 
b) Tersedia tempat bermain Peralihan fungsi halaman diluar 
madrasah sebagai tempat bermain anak terlaksana. 
c) Penguatan ciri khas warga madrasah baik dalam prilaku 
maupun performan secara fisik dan nonfisik meningkat. 
            (Sumber data: Dokumen MIM Cetan, tahun 2018) 
7) Peran Serta Masyarakat 
a) AD-ART serta program kerja Komite Madrasah tersusun 
secara sistematis dan sinergis dengan rencana kerja madrasah 
serta dukungan masyarakat dalam hal pendanaan meningkat. 
b) Pertemuan Komite secara terencana minimal 1 kali dalam 
setahun serta Peran dan fungsi Komite Madrasah meningkat. 
  (Sumber data: Dokumen MIM Cetan, tahun 2018) 
 
Program dan Penanggung Jawab. 
1) Kesiswaan  
a) Peningkatan jumlah siswa 100 anak pada tahun 2018, 
Penanggungjawab Panitia PPDB.  
b) Penjaringan anak usia sekolah untuk masuk di Madrasah. 
Penanggungjawab guru dan komite.  
c) Peningkatan peran semua komponen Madrasah dalam 
managemen kegiatan peserta didik. Penanggungjawab kepala 
madrasah.  
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d) Pemberian bantuan biaya transportasi kepada siswa kurang 
mampu. Penanggungjawab kepala  madrasah.  
e) Pemberian bantuan alat tulis sekolah dan bea siswa miskin. 
Penanggungjawab kepala madrasah. 
f) Peningkatan kegiatan pengembangan bakat minat siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Penanggungjawab seksi 
kesiswaan.  
g) Peningkatan kegiatan Bimbingan dan Konseling (BK) kepada 
siswa yang terancam putus sekolah. Penanggungjawab guru 
wali kelas.  
h) Peningkatan kegiatan pembinaan khusus kepada siswa yang 
tinggal kelas. Penanggungjawab guru wali kelas.  
i) Peningkatan kegiatan pembinaan lomba akademik khususnya 
OLIMPIADE MIPA, Siswa Berprestasi dan LCC.   
Penanggungjawab guru ekstra.  
j) Peningkatan kegiatan pembinaan lomba non akademik. 
Penanggungjawab guru ekstra.  
  (Sumber data: Dokumen MIM Cetan, tahun 2018) 
2) Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran 
a) Peningkatan kegiatan pembelajaran Paikem. Penanggung 
jawab guru.  
b) Penyusunan RPP Mulok Madrasah dan cirri khusus. 
Penanggungjawab guru.   
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c) Peningkatan penggunaan alat peraga. Penanggungjawab guru.  
d) Peningkatan nilai rata-rata UN mencapai 7,50. 
Penanggungjawab guru dan kepala Madrasah.  
e) Peningkatan nilai rata-rata UAM mencapai 8,00. 
Penanggungjawab guru dan kepala Madrasah. 
f) Peningkatan nilai rata-rata raport menjadi 70 – 75. 
Penanggungjawab guru dan kepala Madrasah 
g) Peningkatan stabilitas presentase kelulusan 100%. 
Penanggungjawab  guru dan kepala Madrasah 
h) Peningkatan presentase siswa yang melanjutkan 100%. 
Penanggungjawab kepala madrasah.   
  (Sumber data: Dokumen MIM Cetan, tahun 2018) 
3) Pendidik dan Tenaga Kependidikan serta Pengembangannya 
a) Peningkatan kualifikasi S1 pendidikan guru Madrasah.  
Penanggungjawab guru.  
b) Peningkatan kompetensi manajerial, kewirausahaan, dan 
supervisi kepala Madrasah.  
c) Program manajemen pelayanan pendidikan.  
Penanggungjawab kepala madrasah.  
d) Peningkatan kompetensi tenaga pustakawan. 
Penanggungjawab kepala madrasah.  
e) Peningkatan pengetahuan, motivasi dan kesadaran akan 
tupoksi tenaga teknis. Penanggungjawab kepala madrasah.  
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  (Sumber data: Dokumen MIM Cetan, tahun 2018) 
4) Sarana dan Prasarana  
a) Pengajuan bantuan sarana prasarana kepada pemerintah.  
Penanggungjawab kepala madrasah.  
b) Pengadaan perabot baru sebagai pengganti perabot yang 
rusak. Penanggungjawab seksi sarana prasarana.   
c) Penambahan buku PAI rasio 1:1. Penanggungjawab kepala 
madrasah.  
d) Pembaharuan / pembantuan buku mapel umum yang telah 
rusak. Penanggungjawab kepala madrasah. 
e) Penambahan alat – alat peraga guruPenanggungjawab guru 
kepala madrasah 
f) Penambahan media pembelajaran. Penanggungjawab guru 
dan kepala madrasah 
g) Pengadaan komputer 20 unit.  Penanggungjawab seksi sarana 
prasarana. 
h) Pengadaan 1 RKB. Penanggungjawab kepala madrasah. 
i) Pengadaan perlengakapan dan peralatan ruang UKS. 
Penanggungjawab kepala madrasah 
j) Penambahan buku-buku bacaan fiksi/non fiksi dan buku 
referensi di perpustakaan.  Penanggungjawab kepala 
madrasah.  
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k) Pengadaan ruang lab IPA beserta perabotannya. 
Penanggungjawab kepala madrasah.  
l) Pengadaan ruang lab komputer yang representatif. 
Penanggungjawab komite madrasah dan kepala madrasah 
m) Renovasi kamar mandi / WC. Penanggungjawab kepala 
madrasah. 
n) Penambahan ruang dilantai dua beserta toilet. 
Penanggungjawab komite madrasah dan kepala madrasah 
  (Sumber data: Dokumen MIM Cetan, tahun 2018) 
5) Keuangan dan Pembiayaan.  
a) Penyusunan RKA-KL. Penanggungjawab kepala madrasah.  
b) Pengajuan usulan dan proposal pengadaan barang kepada 
pemerintah. Penanggungjawab kepala madrasah.  
c) Peningkatan kegiatan koordinasi pembiayaan dengan Komite 
Madrasah. Penanggungjawab kepala madrasah.  
d) Peningkatan peran serta masyarakat dan stake holder. 
Penanggungjawab komite madrasah.  
  (Sumber data: Dokumen MIM Cetan, tahun 2018) 
6) Budaya dan Lingkungan Madrasah.   
a) Peningkatan program kebersihan, keindahan, kerapian, 
kedisiplinan, kerindangan, ketertiban dan keamanan 
Madrasah. Penanggungjawab penjaga dan tukang kebun  
madrasah.  
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b) Pengadaan  tempat bermain anak dan pemeliharaan halaman.  
Penanggungjawab  komite dan kepala madrasah. 
c) Peningkatan performance islami Madrasah. 
Penanggungjawab kepala madrasah.   
d) Peningkatan performance warga Madrasah. 
Penanggungjawab warga madrasah. Peningkatan perilaku 
islami di lingkungan Madrasah. Penanggungjawab warga 
madrasah.  
  (Sumber data: Dokumen MIM Cetan, tahun 2018) 
7) Peran serta Masyarakat dan Kemitraan 
a) Penyusunan AD-ART dan program kerja komite Madrasah.  
Penanggungjawab komite madrasah. 
b) Peningkatan kegiatan rapat komite madrasah secara terencana 
minimal satu kali dalam setahun. Penanggungjawab komite 
madrasah. 
c) Peningkatan peran dan fungsi komite madrasah. 
Penanggungjawab komite madrasah. 
d) Peningkatan dukungan dana dari masyarakat. 
Penanggungjawab komite madrasah.   
  (Sumber data: Dokumen MIM Cetan, tahun 2018) 
Indikator Program dan Kegiatan 
1) Kesiswaan  
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a) Meningkatnya jumlah siswa dari tahun ke tahun selama 4 
tahun menjadi 100 anak.  
 Sosialisasi penerimaan peserta didik baru ke RA / TK/ BA 
 Lomba/F estival seni mewarnai dan pentas anak-anak  RA 
/ TK/ BA 
b) Bertambahnya anak usia sekolah yang masuk ke madrasah.  
 Sosialisasi madrasah kepada masyarakat luas.  
 Pengadaan spanduk, pamflet,brosur dan umbul-umbul.  
c) Meningkatnya peran semua komponen Madrasah dalam 
managemen kegiatan peserta didik.  
 Pembentukan panitia PPDB dari unsur guru dan komite 
madrasah.  
 Pendaftaran dan penerimaan peserta didik. 
d) Adanya bantuan biaya bagi semua siswa kurang mampu.  
 Pengalokasian dana bantuan siswa.  
 Pengadaan sarana siswa.  
e) Adanya siswa miskin yang menerima bantuan bea siswa. 
 Pemberian bantuan bea siswa miskin.  
 Adanya siswa miskin yang menerima bantuan alat tulis 
sekolah.  
 Pemberian bantuan alat tulis sekolah.  
f) Semua peserta didik/siswa dalam kondisi normal  
 Seleksi usia dan kematangan peserta didik.  
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g) Kegiatan pengembangan bakat minat siswa meningkat.  
 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bidang olahraga.  
 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bidang seni.  
 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bidang kepanduan 
 Pelaksanaan  kegiatan ekstrakurikuler bidang PMR 
h) Tidak adanya anak putus sekolah.  
 BK pribadi dan sosial kepada siswa yang terancam DO. 
i) Siswa yang tinggal kelas  mendapatkan pembinaan khusus.  
 Pembinaan khusus siswa tinggal kelas.  
j) Pembinaan lomba akademik meningkat.  
 Pembinaan lomba olympiade MIPA.  
 Pembinaan lomba siswa berprestasi.  
 Pembinaan lomba LCC.    
 Pengadaan referensi dan kumpulan soal-soal.  
 Pengiriman peserta lomba.  
k) Pembinaan lomba non akademik meningkat. 
 Pembinaan lomba MTQ.  
 Pembinaan lomba kaligrafi.  
 Pembinaan lomba cabang olahraga.  
  Pengadaan perlengkapan dan peralatan kegiatan 
pembinaan.  
 Pengiriman peserta lomba.  
2) Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran 
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a) Kegiatan pembelajaran Paikem meningkat. 
 Pengadaan perlengkapan yang menunjang kegiatan  
pembelajaran Paikem 
 Pembinaan dan pelatihan teknis metodologi pembelajaran  
 Pelatihan pendalaman dan penguasaan bahan ajar melalui 
KKG 
 Pengadaan referensi bahan ajar.   
 Penciptaan kondisi pembelajaran  Paikem 
b) Tersedianya RPP semua mapel serta cirri khusus dan Mulok 
Madrasah  
 Penyusunan RPP semua mapel serta cirri khusus dan 
Mulok madrasah  
 Penggandaan RPP semua maple serta cirri khusus dan 
Mulok madrasah   
 Pendokumenan RPP semua mata pelajaran serta ciri 
khusus dan Mulok madrasah   
c) Kegiatan pembelajaran Paikem meningkat. 
 Pembinaan dan pelatihan teknis metodologi pembelajaran  
 Pelatihan pendalaman dan penguasaan bahan ajar.  
 Pengadaan referensi bahan ajar.   
d) Penggunaan alat peraga meningkat.  
 Pelatihan pembuatan dan penggunaan alat peraga 
pembelajaran.  
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 Penambahan alat peraga.  
e) Nilai rata-rata UN meningkat mencapai 7,50.  
 Penambahan buku referensi mapel yang diUNkan.  
 Pemberian jam belajar tambahan (LES) mapel UN.  
 Pelatihan soal-soal UN.  
 Try out UN. 
 Pelaksanaan UN.  
f) Nilai rata-rata UAM meningkat mencapai 8,00.  
 Penambahan  buku referensi mapel yang diUAMkan.  
 Pemberian jam belajar tambahan (LES) mapel UAM. 
 Pelatihan soal-soal UAM  
 Try out UAM.  
 Pelaksanaan UAM.  
g) Nilai rata-rata raport meningkat mencapai 70 – 75.  
 Penambahan buku referensi siswa.  
 Pengadaan LKS  
 Pemberian latihan soal-soal. 
 Penilaian uji kompetensi / ulangan formatif setiap KD. 
 Penilaian ulangan tengah semester.  
 Penilaian ulangan akhir semester  
 Analisa soal dan daya serap. 
 Pemberian perbaikan (remidi) dan pengayaan.  
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 Peningkatan kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional guru 
h) Presentase kelulusan 100%. 
 Penambahan buku referensi mapel yang diujiankan.  
 Pemberian LES  
 Pelatihan soal-soal.  
 Try out.  
 Penentuan batas minimal kululusan.   
i) Siswa yang melanjutkan ke MTs/SMP 100%. 
 Bimbingan dan konseling akademik dan karier.  
 Pendekatan personil orang tua.  
 Sosialisasi dan himbauan.  
 Pemberian bantuan bea siswa bagi yang miskin dan 
berprestasi.   
3) Pendidik dan Tenaga Kependidikan serta Pengembangannya 
a) Semua guru berpendidikan S1 kependidikan. 
 Pemberian kesempatan belajar  bagi guru yang belum S1. 
 Pemberian motivasi kepada guru untuk melanjutkan studi 
sampai S1. 
 Mengusahakan bantuan bea siswa bagi guru yang 
menempuh program pendidikan S1.  
b) Kompetensi manajerial, kewirausahaan, dan supervisi kepala 
madrasah meningkat. 
79 
 
 
 
 Pelatihan / orientasi dan work shop kepala madrasah .  
 Penyediaan keperluan alat-alat perkantoran dan pimpinan.  
 Penyediaan buku-buku referensi manajemen dan 
pengelolaan madrasah.  
 Penyediaan perangkat manajemen dan supervisi kepala 
madarasah.  
 Koordinasi internal dan lintas sektoral melalui kegiatan 
KKM/KKKS. 
 Pemberdayaan usaha koperasi madrasah.  
c) Meningkatnya kualitas manajemen pelayanan pendidikan.  
 Pengelolaan  gaji /honor serta insentif ekstra  
d) Kompetensi tenaga administrasi (TU) meningkat.  
 Penyediaan keperluan alat tulis dan perlengkapan 
perkantoran.  
 Pemberian insentif yang layak.  
e) Kompetensi tenaga pustakawan meningkat.  
 Pelatihan adiministrasi perpustakaan.  
 Penyediaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan.  
 Pemberian insentif yang layak.  
f) Pengetahuan, motivasi dan kesadaran akan tupoksi tenaga 
teknis meningkat.  
 Pemberian bintal dan bintek kepada tenaga teknis.  
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 Penyediaan peralatan dan perlengkapan tupoksi tenaga 
teknis.  
 Pemberian insentif yang layak.  
4) Sarana dan Prasarana  
a) Bantuan sarana prasarana dari pemerintah meningkat.  
 Mengusahakan bantuan  
b) Adanya penggantian/perbaikan perabot perabot yang rusak 
dengan perabot yang baru. 
 Penggantian/perbaikan perabot perabot yang rusak dengan 
perabot yang baru. 
c) Buku referensi mapel  PAI bertambah rasio 1:1.  
 Pembelian buku mapel pai 
d) Adanya penggantian buku mapel umum yang telah rusak. 
 Penggantian / Pembelian buku mapel umum.  
e) Alat peraga PKn, Bahasa Indonesia, IPS, dan PAI bertambah . 
 Pembelian alat peraga PKn, Bhs Indonesia, IPS, dan PAI. 
f) Media pembelajaran mapel TI bertambah . 
 Pembelian media pembelajaran mapel TI.  
g) Tersedianya 20 unit komputer. 
 Pembelian 20 unit komputer.   
h) Bertambahnya  lokal RKB.  
 Pengajuan proposal  lokal RKB kepada pemerintah. 
 Pembangunan lokal RKB.  
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i) Tersedianya perlengakapan dan peralatan ruang UKS.  
 Pengadaan perlengkapan dan peralatan ruang UKS.  
j) Tersedianya buku-buku bacaan fiksi/non fiksi dan mebelair 
ruang perpustakaan. 
 Penambahan koleksi buku-buku bacaan fiksi dan non fiksi 
perpustakaan.  
 Pengadaan mebelair ruang perpustakaan.  
k) Tersedianya ruang lab IPA beserta perabotannya.  
 Pengajuan proposal ruang LAB IPA beserta perabotannya.  
 Pengadaan ruang LAB IPA  
 Penambahan perabotan LAB IPA  
l) Bertambahnya  local di lantai dua beserta kamar mandi / WC.  
 Pengajuan proposal pada pemerintah dan donatur 
 Koordinasi dengan komite dan wali murid 
 Penggalian dana komite dan donator 
 Pengadaan  lokal di lantai dua kamar mandi / WC.  
5) Keuangan dan Pembiayaan.  
a) Tersusunnya RKAM setiap tahun.  
 Koordinasi tingkat madrasah, yayasan dan komite.  
 Penyusunan RKAM.  
 Pengajuan persetujuan RKAM.  
b) Adanya  usulan dan proposal pengadaan barang yang diajukan 
kepada pemerintah.  
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 Penyusunan proposal pengadaan barang. 
 Permohonan rekomendasi 
 Pengajuan usulan.  
c) Kegiatan koordinasi pembiayaan dengan Komite Madrasah 
meningkat. 
 Konsulatasi dan koordinasi.  
 Rapat bersama guru, kepala dan komite madrasah. 
d) Peran serta masyarakat dan stake holder meningkat. 
  Sosialisasi program kerja madrasah. 
 Komunikasi, konsultasi dan koordinasi dengan stake 
holder. 
6) Budaya dan Lingkungan Madrasah.   
a) Kebersihan, keindahan, kerapian, kedisiplinan, kerindangan, 
ketertiban dan keamanan Madrasah meningkat. 
 Pemberdayaan tugas piket kelas siswa.  
 Pemberdayaan tupoksi penjaga dan tukang kebun serta 
tenaga kebersihan madrasah.  
 Penyediaan sarana kebersihan.  
 Penentuan tata tertib madrasah.  
 Pelaksanaan upacara setiap hari Senin.  
 Penghijauan halaman  madrasah.  
 Lomba kelas.  
 Pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).  
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 Pemeliharaan gedung pendidikan madrasah. 
b) Tempat bermain  
 Penyediaan tempat bermain 
c) Performan islami madrasah meningkat. 
 Penambahan kaligrafi islam di luar dan di dalam ruangan. 
 Penambahan gambar-gambar tokoh / pahlawan muslim.  
d) Performan warga madrasah meningkat. 
 Pemberlakuan ketentuan berbusana seragam madrasah, 
busana yang sopan rapi dan islami.  
 Pemberlakuan ketentuan pemakaian atribut pegawai bagi 
guru dan karyawan (lencana, nama dan emblem). 
 Pemberlakuan pemakaian seragam muslim (panjang, 
berjilbab bagi siswi) .  
e) Perilaku islami di lingkungan madrasah meningkat.  
 Pembudayaan senyum-salam-sapa  
 Pembiasaan bertutur kata sopan, santun dan berucap kalimat   
thoyyibah.  
 Pembiasaan kegiatan zakat, infaq dan sedekah (ZIS) warga 
madrasah. 
 Pembiasaan sholat dluha.  
 Pembiasaan sholat berjamaah.  
  Pembiasaan tahfidzul ayat Qur‟an.  
7) Peran serta Masyarakat dan Kemitraan. 
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a) Adanya dokumen  AD-ART dan program kerja komite 
Madrasah.  
 Penyusunan dokumen AD-ART dan program kerja komite 
madrasah.  
b) Kegiatan rapat komite madrasah terencana dan meningkat 
 Perencanaan dan palaksanaan rapat komite minimal satukali 
dalam satu tahun  
c) Peran dan fungsi komite meningkat 
 Ikut merencanakan , mengawasi dan mengontrol 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan di madrasah. 
 Megupayakan dana komite madrasah.  
 Melaksanakan pengadaan sarana prasarana madrasah.    
d) Dukungan dana dari masyarakat meningkat. 
 Sosialisasi rencana dan program kerja madrasah kepada            
masyarakat luas. 
 Pembuatan proposal pembiayaan program kegiatan.  
 Silaturrahim dan komunikasi dengan tokoh masyarakat dan 
stake holder.  
 Kerjasama dengan donatur dan pihak ketiga.   
(Sumber data: Dokumen MIM Cetan, tahun 2018) 
f. Kondisi Komite sekolah 
MI Muhammadiyah Cetan sudah memiliki komite sekolah 
sejak tahun 2005. Pengurus komite berasal dari wali murid serta tokoh 
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masyarakat yang disegani dan dianggap mampu memberikan 
wawasan terhadap dunia pendidikan. Periode kepengurusan adalah 5 
tahun. Tahun pelajaran 2017/2018 masih menggunakan periode 
kepengurusan 2016-2020.  
Pembentukan pengurus komite sekolah ini berdasarkan 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomor : 044/ U / 2002 
tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah. Selain itu komite 
sekolah dibentuk di MI Muhammadiyah Cetan sebagai penunjang 
kelancaran penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran. Berikut 
daftar pengururs komite sekolah periode 2016– 2020  
 
Tabel 4.4 Susunan Anggota Pengurus Komite Madrasah 
MI Muhammadiyah Cetan  Periode tahun 2016 – 2020  
 
Penasehat   : Ketua PDM Kab. Klaten  
Ketua Majelis Dikdasmen PCM  Ceper 
Ketua PRM Desa Cetan 
Ketua Majelis Dikdasmen PRM  Cetan 
Ketua   : Irfan Pujiyanto  
Sekretaris  : Jumbadi 
Bendahara  : Siti Aisyah 
Bidang-bidang   
Bidang Penggalian 
Sumber Daya Sekolah 
: 1. Wahyudi 
2. H Teguh Rochim 
Bidang Pengelolaan 
Sumber Dana Sekolah 
: Maryani, S.Pd.I 
 
Bidang Pengendalian 
Kualitas Pelayanan 
Pendidikan 
 
: 1. Drs. H. Hadikusnan 
2. Dra. H. Hidayat Jati 
3. Rochmat Basuki 
4. Harsono 
Bidang Jaringan Kerja 
Sama dan Sistem 
Informasi 
 1. Darman 
2. Fahrudin 
3. Hanifan 
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Bidang Sarana 
Prasarana 
 
 1. Rohman, S.S 
2. Jumbadi 
3. H. Teguh Rochim 
4. Siti Aisyah 
Bidang Usaha 
 
 1. Siti Muslichati 
2. Nur Safitriyani 
3. Neva Rachmi 
4. Rochmat Basuki 
             (Sumber data: Dokumen MI Muhammadiyah Cetan tahun 2018) 
Kepengurusan komite sekolah MI Muhammadiyah Cetan, 
memang beranggotakan cukup banyak. Mengingat Madrasah ini 
merupakan sekolah swasta yang berada di bawah PCM Ceper. 
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Kepala Sekolah sebagai berikut:  
“pengururs komite sekolah ini berasal dari tokoh-tokoh 
masyarakat di sekitar sekolah serta dari wali murid. Jumlah 
pengurus mencakup pengurus inti dan pengurus bidang-bidang 
tertentu. Mengingat madrasah ini adalah swasta, sehingga 
perlu mitra dalam pengelolaan madrasah. Terutama dalam hal 
pendanaan.” (Wawancara dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 
2018).  
 
Dari kepengurusan tersebut, disusun struktur organisasi 
untukmempermudah garis koordinasi baik diantara pengurus komite 
sendiri maupun antara komite dengan kepala madrasah maupun guru. 
Struktur organisasi komite MI Muhammadiyah Cetan sebagai berikut:  
Gambar 4.2 Struktur organisasi komite Madrasah  
STRUKTUR ORGANISASI KOMITE MADRASAH 
MI MUHAMMADIYAH CETAN 
PERIODE TAHUN 2016 – 2020  
 
 
DEWAN 
PENASEHAT 
KETUA 
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(Sumber data: Dokumen MI Muhammadiyah Cetan, tahun 2018) 
g. Program Kerja Komite Madrasah  
SIE 
PENDIDIKAN 
SIE 
HUBUNGAN 
MASYARAKAT 
SIE 
A. KESEJAH 
TERAAN 
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Program kerja perlu disusun untuk mempermudah 
menjalankan fungsi komite sekolah. Penyusunan program ini 
dilakukan secara bersama melalui rapat kerja antara komite sekolah 
dengan kepala madrasah dan guru. Seperti yang dipaparkan oleh 
Kepala Sekolah/Madrasah sebagai berikut:  
“komite madrasah MI Muhammadiyah Cetan 
menyususn program kerja dalam sebuah rapat kerja yang 
dilakukan secara bersama-sama antara mereka sebagai komite 
madrasah dengan kami pihak sekolah yakni Kepala madrasah 
dan guru beserta karyawan. Penyusunan program kerja ini 
sendiri disesuaikan dengan program yang telah ada di 
madrasah. Sehingga komite benar-benar menjalankan 
fungsinya sebagai mitra sekolah dengan baik.” (Wawancara 
dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 2018). 
 
Berikut program kerja yang telah disusun oleh komite 
madrasah MI Muhammadiyah Cetan periode kepengurusan 2016 – 
2020 :  
1) Bidang kurikulum 
a) Mengisi hari-hari pertama masuk sekolah 
b) Kegiatan Evaluasi 
c) Kenaikan Kelas 
2) Ketenagaan 
a) Analisis Kebutuhan Guru dan Pegawai 
b) Peningkatan Disiplin Guru dan Pegawai 
3) Bidang Kesiswaan 
a) Penerimaan siswa baru 
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b) Reformasi pengurus OSIS 
c) LDKS 
d) Pembinaan ekstrakurikuler 
e) Pemilihan calon penerima beasiswa 
4) Sarana/Prasarana dan Keuangan 
a) Pengaturan Penggunaan Pemeliharaan dan penataan ruang 
belajar dan perlengkapannya  
b) Pengaturan Penggunaan Pemeliharaan dan penataan ruang 
laboratorium dan perlengkapannya  
c) Pembuatan dan pemeliharaan pagar dan gerbang sekolah 
d) Rehabilitasi lapangan upacara dan perlengkapannya serta 
lapangan olah raga 
e) Rehabilitasi R. belajar, R. Lab, R. TU, R. Kepsek, R. Guru, 
dan kamar mandi 
f) Pengaturan penggunaan, pemeliharaan media pendidikan 
g) Penataan taman sekolah 
h) Pengaturan penggunaan dan pemeliharaan sarana ibadah 
(masjid) 
5) Hubungan Masyarakat 
a) Mengadakan rapat pengurus dan anggota komite 
b) Pembentukan pengurus Komite dan pengaturan partisifasi 
Komite dan sekolah 
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c) Peningkatan hubungan kerjasama yang baik dengan Pengurus 
Komite 
d) Peningkatan hubungan kerjasama yang baik dengan segenap 
instansi Dinas jawatan khususnya yang ada di wilayah kab. 
Klaten 
e) Berpartisipasi dalam kegiatan hari-hari besar Nasional 
f) Berpartisipasi dalam kegiatan hari-hari besar Agama 
6) Ketatalaksanaan 
a) Penyusunan program kerja Tahunan Sekolah dan 
pengarsifannya 
b) Penyusunan dan pengarsipan RAPBS 
2. Manajemen Pemberdayaan Komite Sekolah 
a. Perencanaan Manajemen Pemberdayaan Komite Sekolah 
Manajemen pemberdayaan komite sekolah di MI 
Muhammadiyah Cetan kecamatan Ceper telah dilakukan semenja 
tahun 2005. Seiring dengan dibentuknya kepengurusan komite 
sekolah. Pembentukan komite ini diperlukan dalam rangka 
memberikan dukungan bagi pengelolaan madrasah. Khususnya dalam 
hal pendanaan dan hubungan kemasyarakatan. Komite juga 
diharapkan mampu menjadi pengawas langsung dalam pelaksanaan 
dan pengelolaan pendidikan yang dilaksanakan oleh Kepala 
Madrasah. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Kepala 
Sekolah/Madrasah sebagai berikut: 
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“Komite sekolah atau komite madrasah disini sudah ada sejak 
tahun 2005. Kami mulai membentuk pengurus komite dengan harapan 
mereka akan mempu menjadi mitra kami dalam pengelolaan 
madrasah. Mulai dari ikut menjaring siswa baru, melakukan penataan 
fisik madrasah, pencarian dana pengelolaan sekolah, hingga menjadi 
pengawas langsung dalam pelaksanaan pendidikan di madrasah ini.” 
(Wawancara dengan Sunaryadi, Kepala Madrasah MIM Cetan, Ceper 
tanggal 5 Maret 2018).  
 
Kepala Madrasah dalam perencanaannya memberdayakan 
komite sekolah melakukan tiga hal  sebagai berikut:  
1) Mengadakan rapat penyusunan pengurus komite sekolah setiap 5 
tahun sekali.  
Pengurus komite sekolah memiliki periode kepengurusan 
selam lima tahun. Sebagaimana yang terdapat dalam dokumen 
surat keputusan Kepala Madrasah nomor 
022/SK.Kmte/MI/I/2016 mengenai pembentukan kepengurusan 
komite madrasah tahun 2016 – 2020, Saat ini berlangsung periode 
kepengurusan 2016 – 2020. Pembentukan pengurus telah 
dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2015. Dan baru disahkan 
kepengurusannya pada tanggal 2 Januari 2016 oleh Kepala 
Madrasah. Saat ini ketua komite MI Muhammadiyah Cetan 
adalah Bapak Irfan Pujiyanto, dengan beranggotakan 20 orang. 
Bapak Irfan Pujiyanto selaku ketua komite juga menuturkan 
sebagai berikut:  
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“saya sudah ditunjuk untuk menjadi ketua komite 
MI Muhammadiyah Cetan ini sejak tanggal 15 Juli 2015. 
Pada rapat pemilihan sekaligus pembentukan 
kepengurusan komite madrasah. Namun kami pengurus 
yang baru ini, baru mulai menjalankan tugasnya tanggal 2 
Januari 2016 dengan dasar diterbitkannya surat keputusan 
pembentukan komite madrasah MI Muhammadiyan 
Cetan.” (Wawancara dengan Irfan Pujiyanto, tanggal 6 
Maret 2018).  
 
Senada dengan hal tersebut, kepala MI Muhammadiyah 
Cetan juga mengatakan demikian:  
“kami memang mengadakan rapat kerja setiap 
tahun bersama komite dan pihak madrasah. Kebetulan 
tahun 2015 itu kepengurusan yang lama akan berakhir 
pada bulan Desember. sehingga Juli 2015 itu kami 
sekaligus membahas pembentukan komite madrasah yang 
baru. Namun mereka baru akan bekerja pada Januari 2016. 
(Wawancara dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 2018).  
 
Dengan melihat kedua wawancara tersebut, MI 
Muhammadiyah Cetan memang telah membentuk kepengurusan 
komite madrasah bersamaan dengan rapat kerja tahunan yang 
selallu dilakukan oleh komite dengan sekolah. Pernyataan 
keduanya juga didukung dengan dokumen surat keputusan yang 
bertanggal 2 Januari 2016.  
Kegiatan ini sebagai bagian dari perencanaan yang 
dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam memberdayakan komite 
sekolah. Perencanaan yang baik akan menuntut rincian yang tepat 
sasaran. Sehingga nantinya dalam pelaksanaan tidak akan sia-sia. 
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Termasuk dalam memutuskan memilih pengurus. Kepala 
Madrasah juga memiliki peran untuk membuatnya menjadi 
optimal. 
“pemilihan pengurus komite madrasah ini kami 
lakukan secara demokratis. Kami mengundang perwakilan 
wali murid, setiap kelas  5 orang sehingga ada 30 wali 
murid. Lantas kami juga mengundang tokoh-tokoh di 
sekitar sekolah yang berjumlah kurang lebih 20 orang, 
selebihnya adalah  pengurus komite lama yang berjumlah 
20 orang. Dari mereka inilah kami memilih kepengurusan 
yang baru. Pemilihan dilakukan secara aklamasi. Ini pun 
dengan melihat kualitas orang-orang yang akan dipilih. 
Terutama dari segi loyalitas mereka terhadap dunia 
pendidikan khususnya bagi MI Muhammadiyah Cetan.” 
(Wawancara dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 2018).  
 
Pemilihan pengurus komite madrasah telah menjadi suatu 
keharusan, mengingat pentingnya peranan komite bagi sebuah 
sekolah. Bagitupun dengan MI Muhammadiyah Cetan yang selalu 
memperbaharui kepengurusan komite setiap lima tahun.  
2) Mengadakan rapat kerja setiap tahun untuk menyusun ulang 
rencana kerja lima tahunan.  
Program kerja komite disusun pada awal periode 
kepengurusan. Namun setiap tahun kepala madrasah juga akan 
melakukan koordinasi dalam rapat kerja tahunan bersama komite 
sekolah. Hal ini dilakukan untuk melihat bentuk keseriusan 
komite dalam ikut mendukung dan mengupayakan pendidikan 
yang lebih baik di MI Muhammadiyah Cetan. Pada tahun 2018 
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ini, rapat tahunan belum diadakan. Karena setiap tahunnya akan 
diadakan maksimal pada bulan April. Sampai dengan penelitian 
ini disusun, skeolah belum mengadakan pertemuan rapat kerja 
tahunan bersama komite.  
Sebagai gambarannya, Kepala Madrasah menunjukkan 
hasil rapat kerja tahunan pada tahun sebelumnya yakni tahun 
2017. Menurut beliau ada beberapa program kerja komite yang 
belum maksimal pelaksanaannya. Sehingga perlu diingatkan dan 
didukung pelaksanaannya.  
“untuk tahun 2018 ini kami belum mengadakan 
rapat tahunan mengingat masih banyaknya agenda yang 
harus kami selesaikan. Biasanya akan dilakukan maksimal 
pada Bulan April. Untuk tahun 2017 yang lalu ada 
program-program dari komite yang telah disusun namun 
belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Seperti 
penataan taman, penataan gedung, penambahan ruang 
laboratorium. Ini menjadi pekerjaan rumah bagi kami 
unutk terus mengingatkan kepada komite. Juga kepada 
kami sendiri.” (Wawancara dengan Sunaryadi tanggal 5 
Maret 2018).  
 
Rapat kerja tahunan ini lebih diartikan seabgai ajang 
koordinasi sekaligus pertanggungjawaban komite kepada 
madrasah. Kinerja mereka selama satu tahun akan dipaparkan 
dalam rapat ini. Sekaligus juga perencanaan ulang apa yang akan 
dilakukan pada tahun berikutnya. Jika bukan program yang 
bersifat rutinitas, maka akan perlu rapat-rapat tambahan dalam 
pelaksanaannya nanti. Ini sebagaimana yang disampaikan oleh 
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Bapai Irfan Pujiyanto selaku ketua komite MI Muhammadiyah 
Cetan tahun 2016-2020 sebagai berikut:  
“rapat tahunan itu lebih berfungsi sebagai koordinasi 
setiap program yang telah disusun bersama-sama dengan pihak 
sekolah. Kami selalu membahas ulang mengenai program-
program yang bellum terlaksana. Apa yang akan dilaksanakan 
tahun depan dana apa yang telah dicapai tahun sebelumnya.” 
(Wawancara dengan Irfan Pujiyanto, tanggal 6 Maret 2018).  
3) Merumuskan tugas dan fungsi untuk memperjelas kedudukan 
komite sekolah terhadap pengelolaan pendidikan MI 
Muhammadiyah Cetan.  
Sebelum memutuskan unutk membentuk komite sekolah, 
Kepala Madrasah harus benar-benar memiliki pengetahuan akan 
peranan dan fungsi komite tersebut. Dengan harapah komite tidak 
hanya dibentuk untuk kepentingan legalitas, atau untk 
menurunkan subsidi dari atasan saja. Pada awal-awal komite 
sekolah dibentuk, kepala Madrasah sebagai pimpinan di MI 
Muhammadiyah Cetan merasa perlu unutk mengkaji setiap 
pengertian, tugas dan fungsi komite. Ini sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Sunaryadi sebagai berikut:  
“komite sekolah ini merupakan sesuatu yang baru. 
Dulu tidak ada yang seperti ini. Namun dari pemerintah 
sendiri mengharuskan adanya komite sebagai lembaga 
pengawasan sekolah, dan hubungan kepada masyarakat. 
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Maka kami selalu kepala madrasah juga mengikuti 
instruksi tersebut. Dibentuknya komite sekolah pada 
awalnya memang hanya sebagai lembaga formalitas saja. 
Namun semakin kesini, kami mulai menyadari akan arti 
komite ini. Tugasnya jauh lebih berat dari pada hanya 
sebagai lembaga yang secara formalitas saja. Setiap tahun 
penyempurnaan komite sekolah selalu dilakukan.” 
(Wawancara dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 2018).  
 
Ketua komite MI Muhammadiyah Cetan Bapak Irfan 
Pujiyanto juga menyampaikan mengenai tugas komite sekolah 
yang diketuainya sebagai berikut:  
“komite sekolah ini kan lembaga yang berfungsi 
sebagai mitra sekaligus sebagai pengawas terhadap 
sekolah yang menjadi induknya. Ini bukan tugas yang 
main-main. Maka kami selalu berupaya menjadi mitra 
yang baik bagi mereka. Koordinasi selalu dilakukan semi 
terwujudnya komite sekolah yang benar-benar mampu 
berperan dengan baik. Walalupun kami sendiri menyadari 
masih banya kkekurangan. Contohnya sala anggaran dasar 
anggaran rumah tangga sampai saat ini belum terbentuk. 
Untuk ukuran sebuah organisasi ini masih jauh dari 
sempurna” (Wawancara dengan Irfan Pujiyanto, tanggal 6 
Maret 2018).  
 
Walalupun komite sekolah di MI Muhammadiyah Cetan 
masih belum dapat optimal, namun Kepala Madrasah selalu 
memberikan arahan untuk kemajuan bersama. tugas utama 
mereka sebagai mitra sekolah dalam mengelola pendidikan 
menjadi hal yang paling utama Bagi Bapak Sunaryadi,S.P.dI 
untuk dilakukan. Berikutnya pengawasan terhadap proses 
pendidikan juga harus dilakukan oleh komite sekolah.  
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b. Pengorganisasian Manajemen Pemberdayaan Komite Sekolah 
Pengorganisasian merupakan tahapan setelah perencanaan 
yang dilakukan sebagai jembatan untuk pelaksanaannya. Proses ini 
biasannya terdiri dari sosialisasi terhadap apa yang telah direncanakan 
kepada orang-orang yang memang berhubungan baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan program tersebut. Sunaryadi 
mengatakan: 
“pengorganisasian ini kami lakukan dengan berbagai 
sosialisai kepada wali murid dan masyarakat sekitar, bahwa di 
MI Muhammadiyah Cetan telah terbentuk kepengurusan 
komite sekolah. Sosialisasi ini kami sampaikan dalam rapat 
wali murid yang dilaksanakan setiap akhir tahun pelajaran. 
Kepengurusan periode 2016 – 2020 telah kami sampaikan pada 
akhir tahun pelajaran 2016 yakni pada acara tutup tahun ajaran 
2015/2016 pada bulan Juni tahun 2016. Selanjutnya sosialisasi 
juga kami lakukan dengan penempelan daftar pengurus komite 
sekolah secara terbuka di papan pengumuman sekolah. Dengan 
demikilan setiap siswa, guru, maupun wali murid akan dapat 
mengakses informasi tersebut.” (Wawancara dengan Sunaryadi 
tanggal 5 Maret 2018).  
 
Komunikasi yang efektif terhadap wali murid akan menjadi 
media yang baik dalam penyampaian segala informasi. Termasuk 
informasi akan adanya komite sekolah dan program-program 
kerjanya. Sedangkan penyampaian informasi kepada masyarakat lebih 
banyak dilakukan oleh pengurus komite. Dalam hal ini ketua komite 
menyampaikan sebagai berikut:  
“penyampaikan informasi bahwa kami sebagai komite 
MI Muhammadiyah Cetan kepada masyarakat telah dilakukan 
melalui berbagai media. Ada yang secara langsung bertanya, 
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maka kami berikan jawabann. Ada pula yang melalui media 
pengajian-pengajian. Kami menyampaikannya di forum 
tersebut. Terutama yang berkenaan dengan program kerja 
penerimaan siswa baru. Kami berusaha membantu MI untuk 
mencari siswa dengan penyampaian ke masyarakat.” 
(Wawancara dengan Irfan Pujiyanto, tanggal 6 Maret 2018).  
 
Komite sekolah tidak hanya berpangku tangan. Mereka juga 
ikut aktif menyampaikan kepada masyarakat. Sekaligus menjadi 
jembatan informasi antara sekolah dengan masyarakat. Ini merupakan 
fungsi yang harus dijalani oleh komite sekolah. Dan komite di MI 
Muhammadiyah Cetan telah melakukannya dengan baik pula.  
c. Pelaksanaan Manajemen Pemberdayaan Komite Sekolah  
Komite sekolah di MI Muhammadiyah Cetan Kecamatan 
Ceper pada periode kepengurusan tahun 2016 – 2020 telah melakukan 
tugasnya selama 2 tahun, atau tiga tahun berjalan. Selama ini berbagai 
program telah dilaksanakan. Namun ada pula yang belum dapat 
terlaksana.  
Program kerja komite sekolah disusun berdasarkan kebutuhan 
madrasah yang telah dipaparkan dalam program madrasah.  
“pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam komite sekolah 
mengacu pada kegiatan di madrasah. Misalnya dalam bidang 
kurikulum. Madrasah ada program evaluasi pembelajaran. 
komite pun menyususn program tersebut. Akan tetapi komite 
bukan sebagai pelaksana langsung. Namun sebagai pelaksana 
pendukung dalam hal pendanaan. Dalam bidang ketenagaan, 
terdapat program peningkatan disiplin guru. Ini juga seirama 
dengan program madrasah dalam hal peningkatan kinerja 
guru.(Wawancara dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 2018).  
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Pelaksanaan manajemen pemberdayaan komite sekolah 
dilakukan sejak komite mulai bertugas secara resminya yakni setelah 
mendapatkan surat keputusan dari Kepala Madrasah. Pelaksanaan 
dimulai dengan pengurus pertemuan komite madrasah untuk 
membahas program kerja selama lima tahun ke depan. Bulan 
berikutnya barulah mulai melaksanakan program yang telah dibentuk. 
Pelaksanaan ini komite sekolah selalu berkoordinasi dengan Kepala 
Madrasah. Berdasarkan dokumen mengenai program kerja komite 
madrasah periode 2016-2020, hampir semua program dilaksanakan 
oleh pihak sekolah mulai dari Kepala Madrasah, guru, hingga siswa. 
Komite berperan dalam hal pendanaan.  
“peran komite dalam pelaksanaan program kerja, 
hampir semuanya merupakan persan tidak langsung. Karena 
pada sdasarnya program-program yang kami susun merupakan 
kebutuhan pokok siswa, maupun madrasah sendiri. Sehingga 
pelaskanaannya akan langsung mengena pada siswa. Kami 
selaku komite berperan dalam membantu mencari dana. Serta 
memberikan informasi kepada masyarakat.(Wawancara 
dengan Irfan Pujiyanto, tanggal 6 Maret 2018).  
 
Dalam tahun pelajaran 2017/2018 Kepala Madrasah 
menunjukkan peranan komite sebagai mitra sekolah dalam hal 
penggalangan dana. Selain itu komite sekolah selalu menjadi jembatan 
informasi dari madrasah kepada masyarakat maupun sebaliknya.  
Berikut program-program yang disusun oleh komite madrasah dan 
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2017/2018:  
100 
 
 
 
Tabel 4.5 Pelaksanaan program kerja komite MI Muhammadiyah 
Cetan tahun pelajaran 2017/2018 
 
No Uraian Program Waktu 
Pelaksanaan 
Pelaksana Peran 
komite 
1. Mengisi hari-hari 
pertama masuk 
sekolah 
14-17 Juli 
2017 
Guru kelas 
1 
sosialisasi 
kepada 
masyarakat 
untuk 
keperluan 
PPDB 
pendanaan  
2. Kegiatan Evaluasi Akhir 
semester 
Semua 
guru  
Sosialisasi 
mengenai 
kegiatan 
evaluasi 
siswa 
3. Kenaikan Kelas Akhir tahun  Kepala 
Madrasah
Semua 
guru 
Bersama 
pihak sekolah 
aktif dalam 
acara 
tasyakuran 
kenaikan 
kelas 
4. Analisis Kebutuhan 
Guru dan Pegawai 
Juli 2017 Kepala 
Madrasah 
Ketua 
komite 
Ikut 
mencarikan 
solusi 
kekurangan 
guru 
5. Peningkatan 
Disiplin Guru dan 
Pegawai 
Juli 2017 Kepala 
Madrasah 
Pendanaan  
6. Penerimaan siswa 
baru 
Juni–Juli 
2017 
Kepala 
Madrasah 
Sosialisasi 
kepada 
masyarakat 
terutama 
yang 
memiliki 
anak usia 
sekolah dasar  
7. Pengaturan 
Penggunaan 
Pemeliharaan dan 
penataan ruang 
belajar dan 
Juli 2017 Kepala 
Madrasah 
Pengadaan 
perlengkapan 
KBM 
Pendanaan  
101 
 
 
 
perlengkapannya 
8. Rehabilitasi R. 
belajar, R. Lab, R. 
TU, R. Kepsek, R. 
Guru, dan kamar 
mandi 
Desember 
2017 
Kepala 
Madrasah, 
Komite 
sekolah 
Baru 
terlaksana 
rehab kamar 
mandi  
9.  Mengadakan rapat 
pengurus dan 
anggota komite 
Setiap bulan Kepala 
Madrasah,  
Komite  
Rapat 
koordinasi 
dengan 
Kepala 
Madrasah 
10
. 
Berpartisipasi dalam 
kegiatan hari-hari 
besar Nasional 
Hari guru (25 
November 
2017) 
Kepala 
Madrasah,  
Komite 
sekolah  
 
Ikut serta 
dalam 
kegiatan 
peringatan 
hari guru  
11 Berpartisipasi dalam 
kegiatan hari-hari 
besar Agama 
Maulid Nabi 
Muhammad 
Saw 
Kepala 
Madrasah, 
Komite 
sekolah 
Ikut serta 
dalam 
peringatan 
Maulid Nabi 
Muhammad 
Saw 
(Sumber : Dokumen MI Muhammadiyah Cetan tahun 2017/2018) 
d. Evaluasi Manajemen Pemberdayaan Komite Sekolah  
Manajemen pemberdayaan komite sekolah akan menjadi 
lengkap tahapannya dengan kegiatan evaluasi. Evaluasi dilaksanakan 
oleh Kepala Madrasah dan bekerjasama dengan penasehat komite 
sekolah yakni Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Klaten. 
Evaluasi dilaksanakan  dua kali yakni setelah program demi program 
berlangsung dan setelah periode kepengurusan selesai dengan adanya 
laoran pertanggungjawaban dari komite sekolah kepada Kepala 
Madrasah.  
“untuk kegiatan evaluasi terbagi menjadi dua hal yakni 
evaluasi setelah sebuah program selesai dilaksanakan. Jika 
program itu sifatnya insidental, maka setelah selesai langsung 
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dievaluasi. Namun unutk program yang bersifat rutinitas akan 
dievaluasi dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan yang kedua 
adalah evaluasi secara keseluruhan kinerja komite sekolah 
pada akhir tahun kepengurusan berlangsung.” (Wawancara 
dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 2018) 
 
Evaluasi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah pada setiap 
program juga berkerja sama dengan pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Kabupaten Klaten sebagai penasehat. Selain itu MI Muhammadiyah 
Cetan juga berada di bawah Majelis Dikdasmen Muhammadiyah 
Daerah Kabupaten Klaten.  
3. Hambatan Manajemen Pemberdayaan Komite Sekolah 
a. Hambatan dalam Perencanaan Manajemen Pemberdayaan 
Komite Sekolah 
Menurut Kepala Madrasah perencanaan dalam manajemen 
pemberdayaan komite sekolah terdapat dalam keterbatasan 
pengetahuannya dlaam hal tugas dan fungsi komite sekolah yang 
paling tepat. Sehingga pemberdayaan akan lebih optimal. Selama ini 
Kepala Sekolah/Madrasah menyadari masih belum maksimal dalam 
pemberdayaan komite.  
“saya selalu merasa belum maksimal dan kekurangtahuan 
mengenai tugas dan fungsi komite yang paling tepat belum dapat saya 
mengerti sepenuhnya. Selama ini komite lebih banyak kami ajak 
membahas mengenai dana yang dibutuhkan unutk kelangsungan 
pengelolaan pendidikan. Adapun fungsi lainnya belum dapat kali 
103 
 
 
 
laksananakan dengan baik. (Wawancara dengan Sunaryadi tanggal 5 
Maret 2018).  
b. Hambatan dalam Pengorganisasian Manajemen Pemberdayaan 
Komite Sekolah 
Hambatan dalam pengorganisasian berasal dari keterbatasan 
madrasah untuk memberikan informasi kepada masyarakat. Proses 
sosialisasi mengenai komite sekolah baru terbatas dilaksanakan 
melalu penempelan pamflet atau tulisan-tulisan mengenai komite 
sekolah di papan pengumuman yang berada di bagian depan 
madrasah.  
“selama ini sosialisasi mengenai adanya komite sekolah baru 
terbatas dengan penempelan tulisan-tulisan di papan pengumuman 
yang terletak di bagian depan sekolah. Dengan hal ini informasi baru 
menjangkau wali murid saja. Untuk masyarakat umum belum dapat 
dilaksanakan.” (Wawancara dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 2018).  
Hambatan ini juga dikonfirmasi oleh Ketua Komite sebagai 
berikut:  
“sosialisasi yang dilaksanakan pihak madrasah masih 
terbatas pada penempelan brosur di papan pengumuman. Ini 
masih kurang optimal mengingat kondisi masyarakat sekitar 
pasti belum mampu mengaksesnya. Kecuali bagi mereka yang 
memang masih memiliki anak yang bersekolah disana. Itupun 
tidak semuannya membaca papan pengumuman.” (Wawancara 
dengan  Irfan Pujiyanto,tanggal 6 Maret 2018).  
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Hambatan yang paling pokok dalam pengorganisasian adalah 
upaya penyampaian informasi kepada masyarakat masih sangat 
terbatas.  
c. Hambatan dalam Pelaksanaan Manajemen Pemberdayaan 
Komite Sekolah  
Pelaksanaan manajemen pemberdayaan komite sekolah telah 
dilaksanakan oleh Kepala Madrasah sejak penetapan pengurus komite 
sekolah. Kepala Madrasah telah mengupayakan pembentukan komite 
sekolah berdasarkan undang-undang yang berlaku. Namun demikian, 
dalam pelaksanaannya masih terdapat kekurangan.  
“komite sekolah yang telah kami bentuk belum 
sepenuhnya sempurna. Untuk ukuran sebuah organisasi masih 
diperlukan adanya anggaran dasar anggaran rumah tangga. 
Dan komite MI Muhammasdiyah Cetan masih belum 
memilikinya. Ke depannya kami ingin untuk memperbaiki 
keorganisasiannya. Serta pelaksanaan tugas agar menjadi lebih 
lugas.” (Wawancara dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 2018)  
 
 
Belum semua program komite sekolah dapat terlaksana dengan 
baik. Sebagai contoh, rencana rehab ruang guru, kelas, dan kamar 
mandi baru dpaat terlaksana pada bagian rehab kamar mandi saja. 
Dana yang terkumpul dari yang diupayakan oleh komite sekolah 
berlum mencukupi untu terlaksananya program tersebut secara 
keseluruhan.  
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d. Hambatan dalam Evaluasi Manajemen Pemberdayaan Komite 
Sekolah 
Evaluasi manajemen pemberdayaan komite sekolah yang 
dilakukan oleh Kepala Madrasah terhambat dengan persoalan waktu. 
Untuk setiap program yang telah terlaksana, terdapat program yang 
tidak terevaluasi dengan baik. Bahkan memang terkesan senagaja 
untuk tidak dievaluasi karena telah menjadi rutinitas.  
“evaluasi yang saya lakukan sebenarnya ada dua. Yakni 
setiap program dan setelah selesai periode. Untuk evaluasi 
setiap program, terkadang saya merasa tidak perlu untuk 
dievaluasi karena sudah rutinnya kegiatan yang terlaksana itu. 
Ini adalah sebuah kesalahan. Namun, kami tetap 
membiarkannya hingga berlarut-larut.” (Wawancara dengan 
Sunaryadi  tanggal 5 Maret 2018).  
 
Bapak Sunaryadi,S.Pd.I menyadari bahwa kegiatan yang 
bersifat rutin masih jarang dievaluasi. Misalnya kegiatan evaluasi 
belajar, penerimaan peserta didik baru, dan kegiatan kenaikan kelas. 
Kepala Madrasah lebih banyak mengevaluasi pada program-program 
yang sifatnya insidental, atau berkenaan dengan sarana fisik.  
4. Solusi dari Hambatan dalam Pemberdayaan Komite Sekolah 
a. Solusi dari Hambatan dalam Perencanaan Manajemen Pemberdayaan 
Komite Sekolah 
Setiap hambatan perlu dicarikan solusi agar dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi tersebut. Hambatan dalam 
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tahapan perencanaan telah diupayakan sebuah solusi oleh Kepala 
Madrasah sebagai berikut:  
“mencari informasi dari berbagai sumber mengenai 
tugas yang paling pokok dari komite sekolah. Selain itu saya 
juga bekerjasama dengan majelis Dikdasmen PDM Kabupaten 
Klaten untuk menyamakan persepsi antara sekolah kami 
dengan sekolah lain. agar tidak terjadi ketimpangan yang lebih 
berat lagi.” (Wawancara dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 
2018).  
 
Pengetahuan mengenai peranan pokok komite sekolah yang 
telah dirumuskan oleh pemerintah masih terus berkembang. Sehingga 
perlu pengkajian dan penelaahan lebih jauh lagi.  
b. Solusi dari Hambatan dalam Pengorganisasian Manajemn 
Pemberdayaan Komite Sekolah 
Solusi untuk hambatan yang terdapat dalam pengorganisasian 
lebih banyak dilakukan oleh Ketua komite. Menurut Bapak Irfan 
Pujiyanto komite sekolah sendiri juga harus lebih proaktif dalam 
menyampaikan informasi kepada masyarakat.  
“masyarakat yang di luar madrasah perlu mendapatkan 
informasi. Ini tidak akan terjadi dengan baik jika hanya 
mengendalakan papan pengumuman saja. Kami selaku komite 
madrasah juga perlu berperan aktif menbnyebarluaskan informasi 
tersebut kepada masyarakat.” (Wawancara dengan Irfan Pujiyanto, 
tanggal 6 Maret 2018).  
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Komite Madrasah telah melakukan tugas sekaligus program 
kerjanya dalam hal hunungan kemasyarakatan. Ini lah yang dapat 
dijadikan solusi dalam penyampaian informasi.  
c. Solusi dari Hambatan dalam Pelaksanaan Manajemen 
Pemberdayaan Komite Sekolah  
Hambatan pelasksanaan lebih banyak berada pada pendanaan. 
Komite madrasah telah mengupayakan dana yang dapat digunakan 
untuk keperluan pengelolaan sekolah. Baik melalui pengajuan 
proposal bantuan, maupun dari kesepakatan dengan wali murid. 
Menurut Kepala Sekolah/Madrasah komite sekolah telah menempuh 
jalan ini untuk mencari solusi pelaksanaan program yang belum 
sempurna.  
“Komite telah mencari upaya dalam memenuhi 
kebutuhan akan dana. Mulai dari proposal bantuan kepada 
alumni, maupun kepada pihak ketiga, selain itu juga 
mengupayakan adanya kesepakatan dengan wali murid.” 
(wawancara dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 2018).  
 
Pendanaan yang belum mencukupi kemudian disiasati oleh 
komite untuk menggunakannya dalam kegiatan yang paling 
mendesak. Untuk kegiatan yang masih dapat ditangguhkan akan 
direncanakan ulang pada periode berikutnya.  
d. Solusi dari Hambatan dalam Evaluasi Manajemen Pemberdayaan 
Komite Sekolah 
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Solusi yang didapatkan untuk permasalahan evaluasi dilakukan 
oleh Kepala Madrasah sendiri. Menurut beliau, evaluasi memang 
harus dilakukan pada setiap program. Namun demikian bentuk 
evaluasi dapat diringkas atau disederhanakan sesuai kebutuhan.  
“evaluasi terhadap program yang bersifat rutin, tetap 
akan kami laksanakan, namun bentuknya lebih sederhana. 
Yakni dilakukan dalam rapat rutin setiap bulan dengan komite 
sekolah. Pada rapat tersebut, kami memberikan waktu khusus 
untuk mengevaluasi sekilas mengenai program-program yang 
telah berjalan. Lalu kami akan mencatat dalam notulen, 
sehingga evaluasi telah tercatat secara resmi.” (Wawancara 
dengan Sunaryadi tanggal 5 Maret 2018).  
 
Evaluasi pada akhir periode kepengurusan tetap dilaksanakan 
dengan penyusunan laporan pertanggungjawaban dari pengurus 
komite sekolah. Melalui laporan inilah Kepala Madrasah akan 
mengetahui program yang perlu direncanakan ulang, dipertahankan 
atau dibuang saja.  
B. Pembahasan  
Pembentukan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah memiliki 
landasan teoritis yang cukup kuat. Secara konseptual Bapak Pendidikan 
Nasional, Ki Hajar Dewantara bahkan telah mengemukakan konsep tripusat 
pendidikan, yang menegaskan bahwa keluarga, sekolah dan masyarakat 
merupakan satu kesatuan sinergis yang bertanggung jawab bukan saja hasil 
belajar peserta didik tetapi juga proses pendidikan itu sendiri. Dalam buku 
bertajuk ’How Communities Build Stronger Schools’, Anne Wescott dan Jean 
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L. Konzal dalam (Rahdiyanta, 2009: 1), menggambarkan pola hubungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat yang berkembang menjadi paradigma baru 
yang bekerja sama secara sinergis. Terkait dengan hal tersebut, dewasa ini 
Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah telah terbentuk. 
Komite sekolah yang telah dibentuk sejak tahun 2005 di MI 
Muhammadiyan Cetan merupakan bentuk dari keinginan sekolah untuk lebih 
maju. Adanya kesadaran bahwa sekolah tidak dapat berdiri sendiri tanpa 
peranan masyarakat sekitar telah membawa MI Muhammadiyah Cetan untuk 
membentuk komite sekolah.  
Keberadaan komite sekolah ini mengacu pada Undang-Undang nomor 
25 tahun 2000 mengenai Program Pembangunan Nasional 2000-2004, dalam 
rangka pemberdayaan dan peningkatan peran serta masyarakat perlu dibentuk 
komite sekolah di tingkat satuan pendidikan. Berdasarkan pemaparan data 
sebelumnya, komite sekolah di MI Muhammadiyah Cetan pada tahun 
2017/2018 sedang berjalan. Namun pengurus dan anggota komite sekolah 
relatif belum optimal dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Masih 
kurang dalam mendukung, mengontrol dan menjadi mediator antara 
pemerintah (madrasah) dengan masyarakat. Selain itu juga masih belum 
terlaksana dengan baik dalam hal berikut:  
1. Proses pembentukan komite sekolah belum sepenuhnya sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Komite sekolah dibentuk untuk tujuan mediasi 
antara sekolah dengan masyarakat. Namun kenyataannya masih terdapat 
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asumsi bahwa komite sekolah hanyalah sebagai organisasi untuk 
membantu mencarikan bantuan dana bagi pengelolaan pendidikan. 
Pembentukan komite sekolah semestinya dilakukan secara demokratis 
oleh para Stakeholder pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.  
2. Komite sekolah  MI Muhammadiyah Cetan belum memiliki Anggaran 
Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). Komite sekolah merupakan 
suat badan atau lembaga. Sebagai sebuah lembaga sudah semestinya 
melengkapi dirinya dengan AD/ART. Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 54 ayat 3 dinyatakan bahwa: Komite sekolah adalah  lembaga 
mandiri, dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan 
dengan memberikan pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, sarana 
dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan 
pendidikan. (Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003).  
3. Belum adanya pemberdayaan komite sekolah yang dilakukan secara 
berkelanjutan. Mulai dari tingkat satuan pendidikan hingga pengurus 
Dewan pendidikan pada tingkat Nasional. Dewan pendidikan pada 
tingkatan di atas satuan pendidikan belum melakukan tugasnya untuk 
minimal menyamakan persepsi mengenai tugas dan fungsi pokok komite 
di tingkat sekolah. Komite sekolah di MI Muhammadiyah Cetan selama 
ini justru berkonsultasi dengan Majelis Dikdasmen sebagai Yayasan yang 
menjadi induk sekolah tersebut. Padahal Dewan Pendidikan di tingkat 
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Kabupatek Klaten pun ada. Belum maksimalnya koordinasi inilah yang 
masih menjadi ganjalan mengenai peranan komite sekolah kedepannnya.  
Program pemberdayaan Komite Sekolah dapat dinilai berhasil jika 
telah tercapai beberapa indikator sebagai berikut: Pertama, Proses 
pembentukan Komite Sekolah tidak lagi dilakukan secara instan, melainkan 
melalui proses dan mekanisme yang demokratis, transparan, dan akuntabel 
sesuai dengan AD/ART. Kedua, Komite Sekolah harus benar-benar telah 
menjadi lembaga masyarakat yang mandiri, dengan melaksanakan prinsip 
manajemen yang demokratis, transparan, dan akuntabel. Ketiga,  Komite 
Sekolah di masa depan benar-benar telah menjadi lembaga masyarakat yang 
diakui eksistensinya secara mantap oleh pemangku kepentingan 
(stakeholder). Keempat, Komite Sekolah di masa depan dapat menjalin 
hubungan dan kerja sama kemitraan dengan institusi terkait untuk 
melaksanakan peran dan fungsinya secara optimal. Kelima, tidak ada lagi 
Komite Sekolah “stempel‟ dan Komite Sekolah “eksekutor”. Dengan kata 
lain, Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah. yang berhasil dibentuk adalah 
Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah yang memiliki semangat kemitraan 
dengan pemerintah daerah dan satuan pendidikan sekolah/madrasah. 
Keenam, Jika ada permasalahan antara satuan pendidikan sekolah/madrasah 
dan Komite Sekolah dapat diselesaikan secara mandiri oleh Komite satuan 
pendidikan sekolah/madrasah. Ketujuh, Secara bertahap diharapkan agar 
Komite Sekolah segera dapat melaksanakan peran dan fungsinya secara 
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optimal untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan di satuan pendidikan 
sekolah/madrasah masing-masing. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen pemberdayaan komite sekolah di MI Muhammadiyah Cetan 
berlangsung dalam suatu proses yang berkesinambungan secara 
sistematis melalui: Perencanaan yang matang, pengorganisasian yang 
disesuaikan dengan kompetensi,  pelaksanaan yang sesuai rencana, dan 
evaluasi yang dilakukan secara rutin.  
2. Pendukung dan hambatan dalam manajemen pemberdayaan komite sekolah di MIM 
Cetan adalah: Kurangnya pengetahuan kepala madrasah mengenai tupoksi komite 
sekolah, minimnya sosialisasi kepada masyarakat luas mengenai keberadaan komite 
sekolah, belum seluruhnya pemberdayaan komite dapat direalisasikan sesuai dengan 
rencana, dan belum terevaluasinya program yang sifatnya rutin secara maksimal.  
3. Solusi dari hambatan manajemen pemberdayaan komite sekolah di MI 
Muhammadiyah Cetan adalah dengan cara membangun kerjasama antara 
kepala madrasah, komite sekolah dan masyarakat sekitar, 
mengoptimalkan peranan komite sekolah dalam membangun hubungan 
kemasyarakatan yang baik di lingkungan sekolah, melakukan pemilahan 
terhadap seluruh program kerja komite sekolah dan mengevaluasi setiap 
program komite dalam setiap pertemuan.  
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B. Implikasi  
Kami deskripsikan beberapa implikasi penelitian ini tentang 
manajemen pemberdayaan komite sekolah di MI Muhammadiyah Cetan. 
Adapun implikasi tentang pelaksanaan manajemen pemberdayaan komite 
sekolah di MI Muhammadiyah Cetan  antara lain:  
1. Implikasi teoritis 
Implikasi teoritis manajemen pemberdayaan komite sekolah di MI 
Muhammadiyah Cetan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan akan memberika konstribusi yang nyata bagi 
kemajuan di MI Muhammadiyah Cetan.   
2. Implikasi praktis 
a. Kepala madrasah hendaknya melakukan kegiatan-kegiatan yang 
berorientasa pada perbaikan dan peningkatan kualitas komite sekolah 
dengan cara studi banding bersama komite sekolah ke lembaga-
lembaga pendidikan yang lebih maju.  
b. Kerja sama yang baik yang dibangun oleh kepala sekolah, komite 
sekolah dan masyarakat sekitar lingkungan sekolah akan memberikan 
perubahan yang signifikan bagi kemajuan di MI Muhammadiyah 
Cetan. 
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C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang managemen pemberdayaan 
komite sekolah di MI Muhammadiyah Cetan, maka peneliti menyimpulkan:  
1. Manajemen pemberdayaan komite sekolah perlu diawali dari 
perencanaan yang lebih matang, terutama yang berkaitan dengan peran 
pokok dan fungsi komite sekolah. 
2. Hambatan-hambatan yang terjadi dalam manajemen pemberdayaan 
komite sekolah merupakan tanggung jawab kepala sekolah untuk terus 
mencari solusi dari hambatan-hambatan yang dihadapi sekolah.  Selain 
itu kepala sekolah juga harus menjalin kerja sama yang harmonis dengan 
stakeholder untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan visi dan misi 
yang ada di MI Muhammadiyah Cetan.  
3. Komite sekolah yang telah dibentuk pada tahun pelajaran 2017/2018 dan 
belum habis masa kepengurusannya, diharapkan dapat menyelesaikan 
seluruh  program yang telah direncanakannya. Dan untuk periode 
berikutnya agar komite sekolah harus memiliki acuan pokok sebuah 
lembaga yakni dengan menyusun AD/ART komite sekolah.  
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara  
 
Pedoman wawancara 
MANAJEMEN PEMBERDAYAAN KOMITE SEKOLAH DALAM 
PENGUATAN MUTU SEKOLAH DI MADRASAH IBTIDAIYAH 
MUHAMMADIYAH (MIM) CETAN KECAMATAN CEPER 
KABUPATEN KLATEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
A. Kondisi Umum MIM Cetan Kecamatan Ceper Klaten tahun pelajaran 
2017/2018 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinyan MIM Cetan Ceper?  
2. Apakah tujuan sekolah, visi dan misi MIM Cetan Ceper?  
3. Bagaimanakah kondisi umum sarana fisik di MIM Cetan Ceper tahun 
pelajaran 2017/2018?  
4. Bagaimanakah kondisi guru dan karyawan MIM Cetan Ceper Tahun 
pelajaran 2017/2018?  
5. Berapakah jumlah rombel dan siswa MIM Cetan Ceper tahun pelajaran 
2017/2018?  
6. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas XII tahun pelajaran 2016/2017 
yang lalu? 
7. Bagaimanakah struktur kurikulum yang digunakan di MIM Cetan Ceper 
tahun pelajaran 2017/2018?  
 
B. Manajemen Pemberdayaan Komite Sekolah di MIM Cetan Ceper  
1. Apakah ada komite sekolah di MIM Cetan Ceper?  
2. Apakah makna komite sekolah bagi MIM Cetan Ceper?  
3. Apakah latar belakang diadakannya komite sekolah di MIM Cetan 
Ceper?  
4. Bagaimanakah perkembangan komite sekolah di MIM Cetan Ceper?  
5. Bagaimanakah perencanaan pemberdayaan komite sekolah di MIM 
Cetan Ceper tahun pelajaran 2017/2018?  
6. Apa yang dilakukan  untuk mengorganisasikan segala perencanaan dalam 
pemberdayaan komite sekolah di MIM Cetan Ceper thaun pelajaran 
2017/2018? 
7. Apa sajakah yang dipersiapkan untuk memberdayakan komite sekolah di 
MIM Cetan Ceper tahun pelajaran 2017/2018?  
8. Apa sajakah program kerja komite sekolah di MIM Cetan Ceper tahun 
pelajaran 2017/2018? 
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9. Bagaimanakah pelaksanaan program kerja komite sekolah di MIM Cetan 
Ceper tahun pelajaran 2017/2018?  
10. Bagaimanakah proses pengevaluasian manajemen pemberdayaan komite 
sekolah di MIM Cetan Ceper?  
 
C. Manajemen pemberdayaan komite sekolah di MIM Cetan Ceper tahun 
pelajaran 2017/2018 
1. Bagaimanakah program-program Komite sekolah secara umum? 
2. Apakah program-program komite sekolah dapat terlaksana di MIM Cetan 
Ceper tahun pelajaran 2017/2018?  
3. Apakah terdapat peningkatan dalam hal kemajuan sekolah melalui 
program-program yang disusun oleh komite sekolah?  
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Lampiran 2. Pedoman observasi  
Pedoman Observasi 
MANAJEMEN PEMBERDAYAAN KOMITE SEKOLAH DALAM 
PENGUATAN MUTU SEKOLAH DI MADRASAH IBTIDAIYAH 
MUHAMMADIYAH (MIM) CETAN KECAMATAN CEPER 
KABUPATEN KLATEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
No Objek Observasi Hasil Observasi 
1. Kondisi umum MIM Cetan Ceper   
2.  Perkembangan MIM Cetan Ceper tahun 
pelajaran 2017/2018 
 
3.  Perencanaan pelaksanaan manajemen 
pemberdayaan komite sekolah di MIM Cetan 
Ceper tahun 2017/2018 
 
4.  Pelaksanaan pemberdayaan komite sekolah 
di MIM Cetan Ceper tahun 2017/2018 
 
5. Evaluasi pemberdayaan komite sekolah di 
MIM Cetan Ceper tahun pelajaran 
2017/2018 
 
 
 
  
122 
 
 
 
Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi   
Pedoman Dokumentasi 
MANAJEMEN PEMBERDAYAAN KOMITE SEKOLAH DALAM 
PENGUATAN MUTU SEKOLAH DI MADRASAH IBTIDAIYAH 
MUHAMMADIYAH (MIM) CETAN KECAMATAN CEPER 
KABUPATEN KLATEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
No Objek Dokumentasi Hasil Dokumentasi 
1.  Dokumentasi umum   
 a. Struktur organisasi MIM Cetan Ceper  
b. Visi dan Misi  
c. Daftar guru dan Karyawan  
d. Daftar pengurus komite sekolah 
 
2.  Dokumentasi manajemen pemberdayaan 
komite sekolah di MIM Cetan Ceper 
 
 a. Dokumen pengurus komite sekolah 
b. SK pengangkatan kepengurusan komite 
sekolah 
c. Dokumen perencanaan pelaksanaan 
pemberdayaan komite sekolah 
d. Dokumen pengorganisasian pemberdayaan 
komite sekolah  
e. Dokumen pelaksanaan pemberdayaan 
komite sekolah 
f. Dokumen evaluasi pelaksanaan 
pemberdayaan komite sekolah  
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Lampiran 4. Catatan Lapangan  
 
Catatan Lapangan  
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Sunaryadi, S.Pd.I 
Hari     : Senin  
Tanggal    : 5 Maret 2018 
Deskripsi     :  
 
Sejarah berdirinya MIM Cetan Ceper  
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cetan berdiri sejak 1 Februari 1968. 
Semula Madrasah ini berlokasi disalah satu rumah warga (Bapak Padmo 
Sumarto/Mantan Kepala Desa Cetan) yang merupakan salah satu tokoh 
masyarakat desa Cetan serta pendiri Madrasah tersebut dan kemudian lokasi 
Madrasah dipindahkan di salah satu tanah Kas Desa Cetan yang berada di utara 
desa Cetan. Adapun letak posisi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cetan 
terletak di dusun Cetan RT 003 / RW 001 desa Cetan Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah tepatnya disebelah selatan sungai 
Tegalrejo.  
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Adapun yang pernah menjabat Kepala Madrasah adalah Bapak Hardiyo        
(Periode 1968-1977), Bapak Abdul Rochim (Periode 1978-1992) Bapak Masri, 
A.Ma (Periode 1992-2005), Bapak Sumardi, A.Ma (Periode 2006-2010), Bapak 
Saliman, S.Pd.I (Periode 2011-Juni 2013), Bapak Basuki, S.Pd (Periode Juli 2013 
– Desember 2015), dan per Januari 2016 sampai sekarang dipimpin oleh Bapak 
Sunaryadi, S.Pd.I. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cetan merupakan 
lembaga pendidikan formal yang didirikan oleh Yayasan Muhammadiyah Ranting 
Cetan dibawah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Ceper dan berada 
di bawah naungan Kementerian Agama Kabupaten Klaten.  
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Catatan Lapangan  
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Sunaryadi,S.Pd.I 
Hari     : Senin  
Tanggal    : 5 Maret 2018 
Deskripsi     :  
 
Visi Misi dan Tujuan Sekolah :  
Dalam rangka pencapaian pendidikan yang berkualitas, MI Muhammadiyah 
Cetan mempunyai Visi, Misi dan Tujuan sebagai berikut : 
a. Visi MI Muhammadiyah Cetan 
      “ Terwujudnya lulusan Madrasah yang berakhlak mulia, beretos kerja 
tinggi, berfikir kritis terhadap perkembangan dan peradaban Islam “. 
b. Misi MI Muhammadiyah Cetan 
     “ Mengembangkan kemampuan dasar siswa agar menjadi muslim yang 
kuat beribadah dan memeiliki kepedulian sosial yang tinggi terhadap 
perkembangan zaman “. 
c. Tujuan Pendidikan di MI Muhammadiyah Cetan 
1. Memiliki keimanan yang teguh; 
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2. Memiliki pengetahuan keagamaan; 
3. Taat beribadah, memiliki kepedulian sosial; 
4. Berprilaku terpuji dan menghindari perbuatan dosa. 
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Lampiran 5. Catatan Hasil Wawancara  
 
Catatan Hasil Wawancara 
 
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Sunaryadi,S.Pd.I 
Hari     : Senin 
Tanggal    : 5 Maret 2018 
 
Pertanyaan  : Apakah ada komite sekolah di MIM Cetan Ceper?  
 
Jawaban  : Ya, di MIM Cetan ini terdapat komite sekolah. Komite 
sekolah atau komite madrasah disini sudah ada sejak tahun 
2005. Kami mulai membentuk pengurus komite dengan 
harapan mereka akan mempu menjadi mitra kami dalam 
pengelolaan madrasah. Mulai dari ikut menjaring siswa baru, 
melakukan penataan fisik madrasah, pencarian dana 
pengelolaan sekolah, hingga menjadi pengawas langsung 
dalam pelaksanaan pendidikan di madrasah ini. 
Pertanyaan  : Apakah makna komite sekolah bagi MIM Cetan Ceper?  
 
Jawaban  : Komite sekolah memiliki fungsi sebagai mitra sekolah dalam 
bidang-bidang kemasyarakatan, maupun pengawasan 
langsung terhadap sekolah.  
Pertanyaan  : Apakah latar belakang diadakannya komite sekolah di MIM 
Cetan Ceper?  
Jawaban  : Mengikuti peraturan dari Kementrian Agama Wilayah 
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Kabupaten Klaten yang mengharuskan setiap sekolah untuk 
memiliki komite sekolah.  
Pertanyaan  : Bagaimanakah perkembangan komite sekolah di MIM Cetan 
Ceper? 
Jawaban  : Komite sekolah mengalami pergantian pengurus setiap 5 
tahun sekali. saat ini berada pada posisi kepengurusan tahun 
2016 s/d 2020. Kami memang mengadakan rapat kerja setiap 
tahun bersama komite dan pihak madrasah. Kebetulan tahun 
2015 itu kepengurusan yang lama akan berakhir pada bulan 
Desember. sehingga Juli 2015 itu kami sekaligus membahas 
pembentukan komite madrasah yang baru. Namun mereka 
baru akan bekerja pada Januari 2016. 
Pertanyaan  : Bagaimanakah perencanaan pemberdayaan komite sekolah di 
MIM Cetan Ceper tahun pelajaran 2017/2018?  
Jawaban  : Komite sekolah dibentuk berdasarkan musyawarah bersama 
wali murid beserta dengan tokoh-tokoh masyarakat di sekitar 
sekolah. Selanjutnya kepala masdrasah akan membuatkan 
surat keputusan. Berbekal surat inilah nantinya komite 
sekolah akan mengadakan rapat khusus untuk membentuk 
program kerja.  
Pertanyaan  : Bagaimanakah caranya pemilihan pengurus komite sekolah di 
MI Muhammadiyah Cetan? 
Jawaban : Pemilihan pengurus komite madrasah ini kami lakukan secara 
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demokratis. Kami mengundang perwakilan wali murid, setiap 
kelas  5 orang sehingga ada 30 wali murid. Lantas kami juga 
mengundang tokoh-tokoh di sekitar sekolah yang berjumlah 
kurang lebih 20 orang, selebihnya adalah  pengurus komite 
lama yang berjumlah 20 orang. Dari mereka inilah kami 
memilih kepengurusan yang baru. Pemilihan dilakukan secara 
aklamasi. Ini pun dengan melihat kualitas orang-orang yang 
akan dipilih. Terutama dari segi loyalitas mereka terhadap 
dunia pendidikan khususnya bagi MI Muhammadiyah Cetan 
Pertanyaan  : Apa yang dilakukan  untuk mengorganisasikan segala 
perencanaan dalam pemberdayaan komite sekolah di MIM 
Cetan Ceper tahun pelajaran 2017/2018? 
Jawaban  : Kepala sekolah menjembatani dalam hal pembentukan 
kepengurusan komite sekolah, lantas menguatkan dengna 
menerbitkan Surat Keputusan Kepala Madrasah.  
Pertanyaan  : Apa sajakah yang dipersiapkan untuk memberdayakan komite 
sekolah di MIM Cetan Ceper tahun pelajaran 2017/2018?  
Jawaban  : Persiapannya meliputi pembentukan komite, penyusunan 
program, serta pelaksanaan berbarengan denga profram-
program sekolah yang terakhir adalah pengevaluasian.  
Pertanyaan  : Apa sajakah program kerja komite sekolah di MIM Cetan 
Ceper tahun pelajaran 2017/2018? 
Jawaban  : Program kerja komite ini berdasarkan periode 
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kepengurusannya, yakni 5 tahun. Jadi untuk tahun pelajaran 
ini masih mengikuti periode 2015 s/d 2020, sebagaimana 
halnya yang terdapat dalam dokumen program kerja komite 
sekolah 
Pertanyaan  : Bagaimanakah pelaksanaan program kerja komite sekolah di 
MIM Cetan Ceper tahun pelajaran 2017/2018?  
Jawaban  : Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam komite sekolah 
mengacu pada kegiatan di madrasah. Misalnya dalam bidang 
kurikulum. Madrasah ada program evaluasi pembelajaran. 
komite pun menyususn program tersebut. Akan tetapi komite 
bukan sebagai pelaksana langsung. Namun sebagai pelaksana 
pendukung dalam hal pendanaan. Dalam bidang ketenagaan, 
terdapat program peningkatan disiplin guru. Ini juga seirama 
dengan program madrasah dalam hal peningkatan kinerja guru 
Pertanyaan  : Bagaimanakah proses pengevaluasian manajemen 
pemberdayaan komite sekolah di MIM Cetan Ceper? 
Jawaban  : Evaluasi dilaksanakan dua kali yakni setelah program 
berlangsung dan setelah periode kepengurusan selesai setelah 
adanya laporan pertanggungjawaban komite kepada kepala 
Madrasah 
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Catatan Hasil Wawancara 
 
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Irvan Pujiyanto 
Hari     : Selasa 
Tanggal    : 6 Maret 2018 
 
Pertanyaan  : Bagaimanakah program-program Komite sekolah secara 
umum? 
Jawaban  : Program komite sekolah secara umum terdiri dari bidang 
kurikulum, ketenagaan, kesiswaan, sarpras dan keuangan, 
hubungan masyarakat, dan ketatalaksanaan.  
Pertanyaan  : Apakah program-program komite sekolah dapat terlaksana di 
MIM Cetan Ceper tahun pelajaran 2017/2018?  
Jawaban  : Untuk program yang rutin, telah terlaksana dengan baik. 
Berkat kerjasama yang baik antara pihak madrasah dengan 
pengurus komite sendiri. Sedangkan untuk program-program 
jangka panjang masih harus perlu perbaikan.  
Pertanyaan  : Apakah terdapat peningkatan dalam hal kemajuan sekolah 
melalui program-program yang disusun oleh komite sekolah?  
Jawaban  : Ya, ada peningkatan kemajuan. Karena komite ini menjadi 
mitra sekaligus pengawasan secara langsung bagi madrasah. 
Mitra mulai dari mencari siswa, hingga dalam hal kelulusan 
siswa.  
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Lampiran 6. Dokumen penelitian  
 
1. Surat Keputusan Kepala Madrasah mengenai pengurus komite sekolah  
2. Struktur organisasi komite sekolah 
3. Program kerja Madrasah  
4. Program kerja komite sekolah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
